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ABSTRAK 

PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI DAN FINANCIAL 

TECHNOLOGY TERHADAP KINERJA UMKM DI WILAYAH 

MEDAN TIMUR DENGAN LITERASI KEUANGAN 

SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

 

Annisa Latifa, NPM. 2005170067 

Akuntansi 
annisalatifa888@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan akuntansi dan 

financial technology terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di wilayah Medan Timur dengan literasi keuangan sebagai variabel 

moderasi. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

asosiatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang dibagikan 

kepada 80 responden pelaku UMKM sektor akomodasi, makanan, dan minuman. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan Partial Least Square (PLS) melalui 

aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Financial technology 

juga terbukti berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Namun, literasi keuangan tidak mampu memoderasi hubungan antara 

pengetahuan akuntansi dengan kinerja UMKM maupun hubungan antara financial 

technology dengan kinerja UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan kinerja UMKM di Medan Timur lebih banyak ditentukan oleh 

kompetensi akuntansi dan pemanfaatan teknologi keuangan secara langsung, 

sementara peran literasi keuangan masih perlu ditingkatkan melalui edukasi dan 

pelatihan. 

 

Kata kunci: Pengetahuan Akuntansi, Financial Technology, Literasi Keuangan, 

Kinerja UMKM. 
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ABSTRACT 

“THE INFLUENCE OF ACCOUNTING KNOWLEDGE AND FINANCIAL 

TECHNOLOGY ON MSME PERFORMANCE IN EAST MEDAN WITH 

FINANCIAL LITERACY AS A MODERATING VARIABLE” 

 

Annisa Latifa, NPM. 2005170067 

Accounting 
annisalatifa888@gmail.com 

 

 

This study aims to analyze the effect of accounting knowledge and financial 

technology on the performance of Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) in East Medan, with financial literacy as a moderating variable. The 

research method employed a quantitative associative approach, with data 

collected through questionnaires distributed to 80 MSME respondents in the 

accommodation, food, and beverage sector. Data analysis was carried out using 

Partial Least Square (PLS) with the SmartPLS software. The findings reveal that 

accounting knowledge has a positive and significant effect on MSME 

performance. Financial technology also positively and significantly influences 

MSME performance. However, financial literacy does not moderate the 

relationship between accounting knowledge and MSME performance, nor the 

relationship between financial technology and MSME performance. These results 

indicate that MSME performance improvement in East Medan is primarily driven 

by accounting competence and the utilization of financial technology directly, 

while the role of financial literacy still requires enhancement through education 

and training. 

Keywords: Accounting Knowledge, Financial Technology, Financial Literacy, 

MSME Performance. 
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BAB I 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Masalah 

Salah satu ukuran utama keberhasilan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) adalah dalam mencapai efektivitas operasional, stabilitas 

keuangan dan pertumbuhan berkelanjutan. Namun dalam praktiknya, tidak semua 

UMKM dapat menunjukkan kinerja bisnis sebaik mungkin. Banyak pelaku 

UMKM masih berhadapan dengan permasalahan tradisional seperti sistem 

pencatatan keuangan yang tidak memadai, kurangnya kapasitas menilai kondisi 

bisnis, kesulitan memperoleh layanan keuangan dan kegagalan dalam 

menyesuaikan diri dengan layanan digital yang berkembang pesat saat ini. 

UMKM di Indonesia mencakup 99,99% dari total pengusaha, dengan 

jumlah mencapai 64,2 juta, menjadikannya yang terbanyak di ASEAN. Meskipun 

demikian, sebagian besar UMKM masih berada dalam kategori usaha Mikro. 

Sekitar 68% dari usaha Mikro memiliki penjualan (omzet) di bawah Rp 50 juta 

per tahun, dan 31% di antaranya mencatatkan laba bersih di bawah Rp 1 juta per 

bulan (Strateginews, 2025). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran krusial 

dalam perekonomian Indonesia, karena mereka menyerap sebagian besar tenaga 

kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal. Di kawasan Medan 

Timur, UMKM sangat berkontribusi terhadap keberlanjutan ekonomi masyarakat 

setempat. Namun, tantangan dalam pengelolaan keuangan, pencatatan transaksi, 
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dan akses terhadap financial technology masih menjadi hambatan utama yang 

menghalangi peningkatan kinerja usaha (Surya & Pradesyah, 2022). 

Sementara itu, Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

di Medan merupakan salah satu prioritas utama dalam pengembangan ekonomi 

daerah. UMKM memiliki peran penting dalam menciptakan lapangan kerja dan 

memberikan kontribusi terhadap produk domestik regional bruto (PDRB). 

Meskipun banyak pelaku UMKM di Medan yang memiliki potensi besar, mereka 

masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk dalam hal akses permodalan, 

pemasaran, dan teknologi (DPRD Kota Medan, 2025). 

Kinerja UMKM meliputi berbagai indikator, antara lain peningkatan 

pendapatan, efisiensi operasional, kepuasan pelanggan, dan pertumbuhan usaha 

yang berkelanjutan. UMKM yang memiliki keterampilan akuntansi dan 

kemampuan untuk mengadopsi teknologi dengan baik menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam produktivitas dan daya saing di pasar (Sari et al., 2022). 

Salah satu faktor pendukung utama dari peningkatan kinerja UMKM adalah 

memliki pengetahuan akuntansi yang baik oleh pelaku UMKM. Pengetahuan 

akuntansi adalah salah satu elemen penting untuk menjalankan usaha dengan 

efisien dan akuntabel. Pelaku UMKM yang memiliki pemahaman akuntansi yang 

baik cenderung dapat mencatat transaksi dengan akurat, menyusun laporan 

keuangan, dan membuat keputusan berdasarkan data. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Dewi et al., 2023) mengungkapkan bahwa rendahnya kemampuan akuntansi 

mengakibatkan UMKM mengalami kesulitan dalam mengelola arus kas dan 

merumuskan strategi keuangan yang tepat. 
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Selain pengetahuan akuntansi yang harus dimiliki, penggunaan financial 

technology juga tidak kalah penting. Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi saat ini telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan. Kehadiran platform media sosial sebagai salah satu sarana komunikasi 

yang populer, dengan jaringan berbasis internet dan dunia maya, telah 

menghubungkan individu tanpa batasan ruang. Hal ini memungkinkan terjadinya 

hubungan ekonomi melalui internet. Transformasi teknologi digital juga telah 

mempengaruhi pergeseran pasar, dari ekonomi tradisional menuju ekonomi digital, 

terutama di sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) (Ananda et al., 

2024). 

Kehadiran financial technology dalam dunia usaha, khususnya di sektor 

UMKM, telah menjadi angin segar yang memberikan solusi signifikan bagi 

mereka dalam memperoleh modal awal untuk mendirikan usaha serta dalam 

pengelolaan keuangan. Persepsi dalam penggunaan financial technology ini 

didukung oleh teori Technology Acceptance Model (TAM). Teori TAM 

dikembangkan oleh Davis pada tahun 1986 menjelaskan bahwa penerimaan 

pengguna terhadap teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama: persepsi 

mengenai kegunaan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use) 

teknologi tersebut. 

Meskipun financial technology menawarkan berbagai kelebihan dan 

keunggulan yang terbukti efektif dalam mendukung pengembangan UMKM, 

akses yang diberikan juga membuka peluang untuk layanan keuangan formal. Hal 

ini mendorong pertumbuhan ekonomi nasional serta pembangunan yang inklusif 

dan berkelanjutan (Safrianti et al., 2022a). Dengan begitu penggunaan financial 
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technology secara menyeluruh akan membantu dalam peningkatan kinerja 

UMKM. 

Dengan kemajuan teknologi digital, berbagai inovasi di bidang keuangan 

telah muncul, termasuk aplikasi kasir digital, mobile banking, sistem pencatatan 

berbasis cloud, dan platform pembiayaan digital (financial technology). Jika 

dimanfaatkan dengan tepat, teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas usaha. Namun, penerapan teknologi tidak akan berjalan lancar tanpa 

kesiapan dari pelaku UMKM, terutama dalam hal pengetahuan dan literasi 

keuangan (Anisyah et al., 2021). 

Literasi keuangan merupakan salah faktor penting yang dapat meningkatkan 

pengaruh pengetahuan akuntansi dan financial technology terhadap kinerja 

UMKM. Konsep literasi keuangan tidak hanya terbatas pada kemampuan 

membaca angka atau memahami laporan keuangan, tetapi juga mencakup 

kemampuan untuk membuat keputusan yang bijak terkait pembiayaan, investasi, 

pengelolaan utang, dan mitigasi risiko (Maulana et al., 2021). 

Dalam hal terkait pembiayaan yang dihadapi terutama ketersediaan modal 

usaha, UMKM sering kali tidak mendapatkan dukungan dari kebijakan dan 

peraturan yang memudahkan mereka dalam mengakses pembiayaan dan 

pengembangan usaha melalui lembaga keuangan. Masalah ini muncul karena 

kemampuan self-assessment pengelola UMKM dalam mengelola keuangan masih 

sangat rendah. Banyak pelaku UMKM yang hanya fokus pada perolehan 

keuntungan, yang kemudian digunakan untuk kebutuhan konsumtif jangka pendek. 

Padahal, pengelolaan keuangan yang dilakukan secara profesional sangat penting 

untuk kemajuan dan keberhasilan UMKM. Oleh karena itu, pelaku UMKM 
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seharusnya memiliki pengetahuan yang memadai tentang literasi keuangan 

(Dahrani et al., 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan sebagai variabel 

moderasi yang dapat memperkuat hubungan antara input manajerial, seperti 

pengetahuan akuntansi dan teknologi, dengan hasil usaha, yaitu kinerja. Dalam 

hal ini, literasi berfungsi sebagai pemicu adaptif yang memungkinkan UMKM 

untuk memaksimalkan manfaat dari financial technology dan keterampilan 

akuntansi yang mereka miliki (Rahayu & Sriyono, 2023). 

Di kawasan Medan Timur, beragam dinamika sosial ekonomi, seperti 

tingkat pendidikan pelaku UMKM, akses terhadap teknologi, dan dukungan dari 

lembaga keuangan, merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan 

dalam mengadopsi pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, penelitian empiris 

mengenai interaksi antara faktor-faktor tersebut, terutama dengan 

mempertimbangkan peran literasi keuangan, sangatlah penting. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan terhadap 70 pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) Di Wilayah Medan Timur. Diketahui bahwa 

sebanyak 36 UMKM merupakan jenis usaha FnB, 20 UMKM usaha dagang, dan 

14 UMKM merupakan usaha jasa. 

Lamanya berusaha pelaku UMKM juga menggambarkan sejauh mana 

kinerja usaha mereka. Dari hasil Pra Riset diketahui sebagai berikut : 

Tabel 1.1. Hasil Pra-Survei 
 

NO UMUR USAHA JUMLAH 

1. 6 BULAN 2 UMKM 

2. 7 BULAN 1 UMKM 

3. 9 NULAN 1 UMKM 

4. 1 TAHUN 6 UMKM 

5. 2 TAHUN 7 UMKM 

6. 2,5 TAHUN 2 UMKM 
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7. 3 TAHUN 3 UMKM 

8. 3,5 TAHUN 1 UMKM 

9. 4 TAHUN 6 UMKM 

10. 5 TAHUN 5 UMKM 

11. 6 TAHUN 10 UMKM 

12. 7 TAHUN 6 UMKM 

13. 8 TAHUN 6 UMKM 

14. 9 TAHUN 4 UMKM 

15. 10 TAHUN 2 UMKM 

16. 11 TAHUN 1 UMKM 

17. 12 TAHUN 3 UMKM 

18. 13 TAHUN 1 UMKM 

19. 15 TAHUN 3 UMKM 

TOTAL 70 UMKM 

Sumber : Data Diolah Penulis Tahun (2025) 

 

 

Pada umumnya semakin lama berusaha sering kali menggambarkan 

pengalaman, stabilitas, kemampuan beradaptasi. Namun, hasil Pra Riset 

menunjukan masih banyak pelaku UMKM yang masih minim pengetahuan 

akuntansi, pengguanaan fintech, dan literasi keuangan dalaam berusaha sehingga 

mempengaruhi kinerja usaha mereka. 

Dari jumlah UMKM tersebut, ditemukan bahwa 48,6% responden tidak 

memiliki pemahaman tentang akuntansi, 1,4% UMKM yang sangat tidak 

memahani pengetahuan akuntansi, sementara 30% lainnya memiliki pemahaman 

yang baik, 20% lainnya cukup memahami pengetahuan akuntansi. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap kinerja UMKM. 

Dalam hal penggunaan teknologi keuangan (fintech), hanya 41,4% UMKM yang 

telah memanfaatkannya, sedangkan 58,6% belum . Alasan utama ketidakgunaan 

fintech adalah karena dianggap terlalu rumit dan kurangnya pengetahuan tentang 

cara penggunaannya. Dengan tidak menggunakan fintech ini maka para UMKM 

kurang dalam kinerjanya. Dalam pemahaman literasi keuangan, sebanyak 14,3% 

UMKM telah memahami literasi keuangan, 7,1% pelaku umkm cukup memahami 

literasi keuangan, sementara itu 65,7% pelaku umkm tidak memahami literasi 
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keuangan dan 12,9% sangat tidak memahami literasi keuangan. Hal ini juga 

menggambarkan bahwa literasi mampu memperkuat pengaruh akuntansi dan 

fintech terhadap kinerja UMKM. 

Sementara itu, hasil survei pada 70 UMKM Di Wilayah Medan Timur juga 

menunjukan bahwa mayoritas umkm memiliki total omset pada 5 tahun terakhir 

yang rendah yaitu <50 juta dengan jumlah UMKM sebanyak 38 UMKM. 

Sebanyak 16 UMKM yang memiliki total omset kisaran Rp. 50juta-Rp. 100 juta, 

9 UMKM yang memiliki omset Rp. 100-Rp. 300 juta, 6 UMKM yang memiliki 

total omset Rp. 300 juta-Rp. 500 juta, dan 1 UMKM yang memiliki total omset > 

Rp. 500 juta. Dengan total omset pada 5 tahun terakhir yang didapatkan <50 juta 

belum dapat dikategorikan sebagai performa yang baik. Berdasarkan UU NO.20 

Tahun 2008 tentang UMKM. Kriteria berdasarkan omset/tahun kategori mikro 

saja sekitar <300 juta. Pertumbuhan omset menggambarkan hasil yang signifikan 

yaitu sekitar 42,9% atau 30 UMKM menyatakan stabil (tidak banyak berubah), 

sebanyak 31,4% yang menyatakan adanya peningkatan sedikit pada omset mereka, 

dan sebanyak 25,7% atau 18 UMKM yang menyatakan adanya penurunan sedikit 

pada omset. Hal ini menunjukan adanya permasalahan pada kinerja UMKM Di 

Wilayah Medan Timur yang dilihat dari aspek keuangan terutama pada omset 

usaha. 

Situasi ini juga menunjukkan bahwa banyak UMKM masih menghadapi 

tantangan dalam literasi keuangan dan adopsi teknologi, yang dapat menghambat 

efisiensi operasional serta pengambilan keputusan bisnis yang tepat. Oleh karena 

itu, penting untuk meningkatkan literasi keuangan dan memberikan pelatihan 

penggunaan fintech guna mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM. 
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Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, diketahui bahwa pengetahuan 

akuntansi, literasi keuangan, dan pemanfaatan teknologi, termasuk teknologi 

finansial, memiliki dampak signifikan terhadap kinerja UMKM di berbagai daerah. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Hani et al., 2024) dan (Agus Suyono & Zuhri, 

2022) menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap 

kinerja UMKM. Temuan ini didukung oleh penelitian lain yang mengungkapkan 

bahwa sistem informasi akuntansi dan kualitas laporan keuangan juga 

berkontribusi pada peningkatan kinerja UMKM. Namun, masih sedikit studi yang 

secara komprehensif mengkaji peran literasi keuangan sebagai variabel moderasi 

dalam hubungan antara pengetahuan akuntansi dan teknologi finansial terhadap 

kinerja UMKM. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Laela et al., 2024) dan (Anggi 

Mirdiyantika et al., 2023) menekankan bahwa financial technology memiliki 

dampak yang signifikan terhadap kinerja UMKM. Namun, terdapat hasil yang 

berbeda dalam beberapa studi. Contohnya, dalam penelitian Ana Zulfa Laela, 

ditemukan bahwa financial technology tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja UMKM yang dikelola oleh generasi milenial. Temuan ini menunjukkan 

adanya inkonsistensi dalam hasil penelitian mengenai peran financial technology, 

yang mungkin disebabkan oleh perbedaan konteks wilayah, karakteristik pelaku 

UMKM, atau tingkat literasi teknologi. 

Selain itu, peran literasi keuangan sebagai variabel moderasi masih jarang 

dibahas secara mendalam, terutama dalam konteks pengaruh pengetahuan 

akuntansi dan financial technology terhadap kinerja UMKM di wilayah Medan 

Timur. Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh (Nainggolan, 2023b) dan 
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(Lubis & Lufriansyah, 2024), memang menyentuh peran mediasi atau moderasi 

dari variabel tertentu, seperti inklusi keuangan atau kualitas laporan keuangan. 

Namun, belum ada yang secara khusus menempatkan literasi keuangan sebagai 

moderator dalam konteks ini. Padahal, literasi keuangan memiliki potensi yang 

signifikan untuk memperkuat pemanfaatan teknologi dan informasi akuntansi 

secara optimal oleh UMKM. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat penting untuk diteliti untuk 

mengisi celah dari penelitian sebelumnya. Terdapat kekurangan dalam penelitian 

yang perlu diatasi, yaitu minimnya studi yang secara khusus mengeksplorasi 

pengaruh pengetahuan akuntansi dan teknologi keuangan (fintech) terhadap 

kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah Medan Timur, 

dengan mempertimbangkan literasi keuangan sebagai variabel moderasi. 

Penelitian ini sangat penting untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang sejauh mana literasi keuangan dapat memperkuat hubungan 

antara kompetensi teknis dan penggunaan teknologi dalam mempengaruhi kinerja 

UMKM. Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

praktis dalam pengembangan strategi pendampingan dan pelatihan UMKM yang 

lebih efektif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Dan Financial 

Technology Terhadap Kinerja UMKM Di Wilayah Medan Timur Dengan 

Literasi Keuangan Sebagai Variabel Moderasi”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebanyak 48,6% UMKM yang tidak paham mengenai Pengetahuan 

Akuntansi dan 1,4% UMKM yang sangat tidak paham mengenai Pengetahuan 

Akuntansi. 

2. Sekitar 58,6% UMKM belum memanfaatkan Financial Technology (Fintech) 

dalam operasional bisnis mereka, yang dapat menghambat efisiensi dan akses 

mereka terhadap layanan keuangan yang lebih luas. 

3. Kurangnya pemahaman tentang cara menggunakan Financial Technology dan 

anggapan bahwa teknologi ini terlalu rumit mencerminkan rendahnya literasi 

keuangan di kalangan UMKM, yang menjadi hambatan dalam penerapan 

Financial Technology. 

4. Sebanyak 65,7% pelaku umkm tidak memahami literasi keuangan dan 12,9% 

sangat tidak memahami mengenai literasi keuangan. 

5. Hingga saat ini, masih terdapat sedikit penelitian yang secara menyeluruh 

mengeksplorasi peran literasi keuangan sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan antara pengetahuan akuntansi dan financial technology terhadap 

kinerja UMKM, terutama di daerah Medan Timur. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam 

penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

wilayah Medan Timur? 
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2. Apakah penggunaan financial technology berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM di wilayah Medan Timur? 

3. Apakah literasi keuangan memoderasi pengaruh pengetahuan akuntansi 

terhadap kinerja UMKM di wilayah Medan Timur? 

4. Apakah literasi keuangan memoderasi pengaruh penggunaan financial 

technology terhadap kinerja UMKM di wilayah Medan Timur? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap kinerja UMKM di 

wilayah Medan Timur. 

2. Menganalisis pengaruh penggunaan financial technology terhadap kinerja 

UMKM di wilayah Medan Timur. 

3. Menguji peran literasi keuangan dalam memperkuat pengaruh pengetahuan 

akuntansi terhadap kinerja UMKM di wilayah Medan Timur. 

4. Menguji peran literasi keuangan dalam memperkuat pengaruh penggunaan 

 

financial technology terhadap kinerja UMKM di wilayah Medan Timur. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 
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a. Dapat menambah teori atau wawasan mengenai pengaruh pengetahuan 

akuntansi dan financial technology terhadap kinerja UMKM di wilayah 

Medan Timur dengan literasi keuangan sebagai variabel moderasi. 

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan mengenai pengaruh pengetahuan akuntansi dan 

financial technology terhadap kinerja UMKM di wilayah Medan Timur 

dengan literasi keuangan sebagai variabel moderasi. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

 

a. Bagi Peneliti; Penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang 

diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan, sehingga dapat lebih 

memahami teori-teori yang selama ini dipelajari dibandingkan dengan 

kondisi yang sesungguhnya di lapangan. 

b. Bagi UMKM; Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

yang berguna dan pertimbangan yang bermanfaat bagi para pelaku UMKM 

terkait untuk lebih mengetahui seberapa besar mengenai pengaruh 

pengetahuan akuntansi dan financial technology terhadap kinerja UMKM di 

wilayah Medan Timur dengan literasi keuangan sebagai variabel moderasi. 

c. Bagi UMSU; Penelitian ini dapat menjadi landasan untuk program 

pengabdian masyarakat yang lebih terfokus, seperti pelatihan akuntansi 

dasar, literasi keuangan, dan pemanfaatan teknologi keuangan bagi pelaku 

UMKM. Ini sejalan dengan peran universitas dalam mendukung 

pemberdayaan ekonomi di tingkat lokal. 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Kinerja UMKM 

 

2.1.1.1. Pengertian Kinerja UMKM 

(Norton, 2017) dalam Balanced Scorecard menekankan pengukuran kinerja 

dari perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran 

dan pertumbuhan. Kinerja UMKM mengacu pada sejauh mana usaha kecil dan 

menengah dapat mencapai tujuan bisnisnya dengan cara yang efektif dan efisien. 

Menurut (Winarto, 2020), kinerja dalam konteks UMKM mencerminkan 

tingkat keberhasilan usaha yang diukur dari hasil kerja, baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas, sesuai dengan peran dan tanggung jawab yang diemban oleh 

pelaku usaha. Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau suatu 

organisasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan tertentu (Sipayung & Lubis, 

2025). 

Kinerja UMKM adalah tingkat pencapaian usaha mikro, kecil, dan 

menengah dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan 

usahanya, baik dari aspek finansial maupun non-finansial (Lubis & Lufriansyah, 

2024). (Darwis & Utama, 2020) menekankan bahwa kinerja UMKM dipengaruhi 

oleh orientasi pasar dan semangat kewirausahaan, yang memungkinkan pelaku 

usaha untuk memahami kebutuhan pelanggan dan menciptakan nilai yang 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

13 



14 
 

 

 

 

Manajemen kinerja merupakan proses yang mengatur kolaborasi antara 

manajer, karyawan, dan tim guna meningkatkan hasil bisnis (Nainggolan, 2023a). 

Dengan demikian, pelaku UMKM yang memiliki visi kewirausahaan cenderung 

lebih adaptif dan inovatif dalam meningkatkan kinerja usaha mereka. 

Di sisi lain, (Siswanti, 2020) mengemukakan bahwa faktor internal, seperti 

kualitas sumber daya manusia dan kapasitas manajerial, juga berperan penting 

dalam memengaruhi kinerja UMKM. Usaha yang memiliki struktur organisasi 

yang sederhana, tetapi dikelola dengan prinsip manajerial yang baik, dapat 

mencapai kinerja yang optimal. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja UMKM tidak 

hanya ditentukan oleh modal finansial, tetapi juga oleh integrasi pengetahuan, 

keterampilan, dan strategi bisnis yang tepat. 

Sebagai tambahan, (Aulia & Hidayat, 2021) dalam penelitian mereka 

mengungkapkan bahwa terdapat korelasi signifikan antara inovasi produk dan 

manajemen modal kerja yang efisien dengan peningkatan kinerja UMKM. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang mampu melakukan inovasi 

dalam produk atau proses produksinya cenderung mencapai kinerja yang lebih 

baik. Oleh karena itu, penting untuk memahami konsep kinerja UMKM secara 

menyeluruh agar dapat merancang strategi peningkatan yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan usaha kecil dan menengah. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja UMKM 

mencerminkan kemampuan usaha mikro, kecil, dan menengah dalam mencapai 

tujuan bisnis secara efektif dan efisien. Kinerja ini meliputi aspek keuangan, 

seperti laba dan pertumbuhan penjualan, serta aspek non-keuangan, seperti 

kepuasan pelanggan, inovasi, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 
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pasar. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang konsep kinerja 

UMKM sangat penting untuk merancang strategi pengembangan yang 

berkelanjutan, serta menjadi landasan dalam pengambilan kebijakan dan 

pembinaan yang tepat sasaran. 

2.1.1.2. Indikator Kinerja UMKM 

Menurut Kaplan dan Norton dalam konsep Balanced Scorecard (Malikhah 

et al., 2024), kinerja usaha dapat dilihat dari empat perspektif, yaitu 

1. Perspektif keuangan; Indikator yang sering digunakan meliputi tingkat 

pertumbuhan laba, omzet penjualan, efisiensi biaya, dan kemampuan dalam 

mengelola modal usaha. 

2. Perspektif pelanggan; Menekankan pada kepuasan, loyalitas, serta peningkatan 

jumlah pelanggan baru. 

3. Perspektif proses bisnis internal; Dapat dilihat dari produktivitas tenaga kerja, 

kualitas produk, kecepatan pelayanan, serta kemampuan inovasi. 

4. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan; Mencakup peningkatan 

keterampilan sumber daya manusia, adopsi teknologi baru, serta kemampuan 

adaptasi terhadap perubahan pasar. 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya penggunaan berbagai indikator 

untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja UMKM, terutama 

dalam situasi krisis seperti pandemi. 

Dalam penelitian sistematik yang dilakukan oleh (Indriani et al., 2025), 

terdapat empat indikator utama yang diidentifikasi untuk menilai kinerja UMKM 

manufaktur yang berbasis digital dan ekonomi sirkular. Indikator tersebut 

meliputi : 

a. Efisiensi Operasional 
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b. Keberlanjutan Lingkungan 

c. Penguasaan Teknologi 

d. Keterlibatan Pasar 

Penelitian ini menekankan pentingnya kemampuan adaptasi digital dan 

integrasi keberlanjutan sebagai faktor kunci dalam mengukur daya saing UMKM 

di era saat ini. 

2.1.1.3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja UMKM 

Faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM dibagi menjadi 

beberapa faktor, yaitu : 

1. Faktor Internal 

 

(Johan et al., 2020) menekankan pentingnya faktor internal, seperti 

kompetensi manajerial pemilik usaha dan penerapan teknologi informasi (TI), 

sebagai penentu utama kinerja UMKM. Dalam tinjauan literatur mereka, 

dijelaskan bahwa manajemen yang memiliki pemahaman strategis dan 

kemampuan pengambilan keputusan yang baik cenderung mendorong 

pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. Selain itu, penggunaan teknologi 

informasi tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperluas 

akses pasar dan mempercepat inovasi produk. Kombinasi antara kemampuan 

manajerial dan teknologi ini menjadi kunci bagi UMKM untuk bersaing di era 

digital yang semakin kompetitif. 

2. Faktor Eksternal 

 

Dalam tinjauan pustaka yang dilakukan oleh (Khan et al., 2021), 

diungkapkan bahwa dukungan social, jaringan bisnis dan asosiasi kewirausahaan, 

serta ketersediaan infrastruktur ekonomi dan digital merupakan faktor eksternal 

yang krusial dalam menentukan kesuksesan dan kinerja UMKM, terutama yang 
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dikelola oleh perempuan. Penelitian ini menekankan bahwa ekosistem yang 

mendukung, seperti akses transportasi, fasilitas komunikasi, dan stabilitas 

keamanan, memiliki dampak signifikan terhadap keberlangsungan dan 

pertumbuhan bisnis. Selain itu, keterlibatan dalam jaringan bisnis memungkinkan 

pelaku UMKM untuk mendapatkan pengetahuan tentang pasar, inovasi, dan 

peluang kolaborasi yang berkontribusi pada peningkatan kinerja usaha mereka. 

2.1.2. Literasi Keuangan 

 

2.1.2.1. Pengertian Literasi Keuangan 

(Lusardi & Mitchell, 2011) mendefinisikan literasi keuangan sebagai 

kemampuan memahami konsep keuangan dasar, mengelola pendapatan, tabungan, 

investasi, dan risiko. 

Pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan berperan penting dalam 

membentuk sikap dan perilaku, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan demi mencapai kesejahteraan 

(OJK, 2017). 

Literasi keuangan merujuk pada kemampuan individu untuk memahami dan 

menilai berbagai pilihan keuangan yang ada, mengidentifikasi risiko finansial 

yang mungkin muncul, serta merencanakan masa depan dengan perhitungan yang 

teliti dan bijaksana (Sri Fitri Wahyuni, et al, 2024). 

Sedangkan menurut (OECD, 2022) Literasi keuangan didefinisikan sebagai 

perpaduan antara kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang 

diperlukan untuk mengambil keputusan keuangan yang bijak, dengan tujuan 

mencapai kesejahteraan finansial individu. 
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Berdasarkan definisi-definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa literasi 

keuangan adalah elemen penting dalam meningkatkan kesejahteraan finansial 

individu. Ini tidak hanya mencakup pengetahuan dan keterampilan teknis dalam 

pengelolaan keuangan, tetapi juga melibatkan sikap, keyakinan, dan perilaku yang 

mendukung pengambilan keputusan yang cerdas. Dengan literasi keuangan, 

seseorang dapat memahami berbagai pilihan dan risiko yang ada, merencanakan 

masa depan dengan lebih strategis, serta bertindak secara rasional dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki. Oleh karena itu, penguatan literasi 

keuangan menjadi fondasi yang krusial untuk membentuk perilaku finansial yang 

sehat dan mendorong pencapaian kesejahteraan jangka panjang. 

2.1.2.2. Indikator Literasi Keuangan 

Secara umum, variabel literasi keuangan mengukur kemampuan individu 

dalam memahami nilai tukar uang, fitur layanan keuangan, pencatatan keuangan, 

serta sikap terhadap pengeluaran. 

Adapun indikator Literasi Keuangan menurut (Alzena Fitriani, 2020) adalah 

sebagai berikut: 

1) Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan) 

 

Pemahaman dasar mengenai konsep keuangan, termasuk tabungan, investasi, 

bunga, inflasi, dan risiko. 

2) Financial Behavior (Perilaku Keuangan) 

 

Kebiasaan dalam mengelola keuangan meliputi penyusunan anggaran, 

menabung secara rutin, dan membayar utang tepat waktu. 

3) Financial Attitude (Sikap Keuangan) 
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Sikap terhadap penggunaan uang mencakup beberapa aspek, seperti 

kecenderungan untuk menunda konsumsi, berhati-hati dalam berutang, dan minat 

untuk berinvestasi. 

Adapun indikator Literasi Keuangan menurut (Huston, 2010) sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

1) Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge) 

 

Memahami konsep dasar keuangan, termasuk tabungan, bunga, inflasi, 

kredit, dan investasi. 

2) Aplikasi Keuangan (Financial Application) 

Kemampuan untuk menggunakan pengetahuan keuangan dalam mengelola 

anggaran, pengeluaran, tabungan, investasi, dan utang. 

2.1.2.3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Literasi Keuangan menurut (Lusardi, 

Annamaria and Mitchell, 2014) sebagai berikut : 

1) Pendidikan 

Pendidikan formal, khususnya yang berfokus pada ekonomi dan keuangan, 

memainkan peran penting dalam meningkatkan literasi keuangan. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang, semakin besar kemungkinan mereka untuk 

memahami konsep-konsep keuangan dasar. 

2) Pendapatan 
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Tingkat pendapatan berpengaruh pada kemampuan individu untuk 

mengakses informasi keuangan dan memanfaatkan layanan keuangan, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan literasi keuangan. 

3) Jenis Kelamin 

Perbedaan gender sering kali berdampak pada literasi keuangan. Penelitian 

menunjukkan bahwa pria umumnya memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih 

tinggi dibandingkan wanita. Namun, hal ini juga dipengaruhi oleh faktor akses 

pendidikan dan pengalaman kerja. 

4) Usia 

Literasi keuangan biasanya meningkat seiring bertambahnya usia, berkat 

pengalaman hidup dan keputusan keuangan yang diambil. Namun, pada usia 

lanjut, literasi keuangan sering kali menurun akibat penurunan kemampuan 

kognitif. 

5) Pengalaman Keuangan 

 

Pengalaman praktis dalam mengelola uang, seperti memiliki rekening bank, 

berinvestasi, atau menggunakan kredit, dapat meningkatkan kemampuan 

seseorang dalam memahami dan mengatur keuangan. 

2.1.2.4. Pengukuran Literasi Keuangan 

Menurut (Kharchenko, 2011), terdapat dua pendekatan untuk mengukur 

literasi keuangan : 

1) Self-assessment, dalam pendekatan pertama ini responden diminta untuk 

menilai kemampuan literasi keuangan mereka dengan memberikan informasi 

tentang sikap mereka terhadap keputusan finansial, pengetahuan, dan informasi 

yang dimiliki. 
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2) Objective measures like test score, pendekatan kedua ini menggunakan tes 

objektif untuk mengukur literasi keuangan, yang menilai pemahaman 

responden terhadap istilah keuangan, berbagai konsep keuangan, serta 

kemampuan mereka dalam menerapkan keterampilan numerik dalam situasi 

spesifik yang berkaitan dengan keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa tes 

objektif lebih efektif dalam menilai pengetahuan keuangan responden 

dibandingkan dengan penilaian diri. 

2.1.3. Pengetahuan Akuntansi 

 

2.1.3.1. Pengertian Pengetahuan Akuntansi 

Teori dasar akuntansi menyatakan bahwa pemahaman prinsip akuntansi 

diperlukan untuk mencatat dan menyajikan laporan keuangan yang andal. 

Pengetahuan akuntansi meliputi kemampuan mengidentifikasi, mengukur, dan 

melaporkan informasi keuangan untuk mendukung pengambilan keputusan 

(Hendriksen & Van Breda, 2001). 

(Julisar et al., 2025) menjelaskan bahwa pengetahuan akuntansi meliputi 

pemahaman tentang konsep-konsep dasar, seperti persamaan dasar akuntansi, 

siklus akuntansi, dan praktik pencatatan transaksi keuangan. Pengetahuan ini 

sangat penting bagi siswa sekolah menengah kejuruan yang mengambil jurusan 

akuntansi, karena membantu mereka mengembangkan keterampilan dasar 

sebelum beralih ke praktik yang lebih kompleks. Pelatihan yang diberikan juga 

menekankan pentingnya hubungan antara teori dan penerapan di dunia nyata, 

sehingga pengetahuan akuntansi menjadi keterampilan yang bersifat konseptual 

dan praktis, yang dapat diterapkan di lingkungan kerja. 
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(Angela et al., 2024) mendefinisikan pengetahuan akuntansi sebagai 

pemahaman individu tentang definisi, tujuan, dan ruang lingkup akuntansi, yang 

meliputi pencatatan, penggolongan, dan pelaporan transaksi keuangan. 

Pengetahuan ini sangat penting, terutama bagi pelaku UMKM, karena dapat 

membantu mereka mengelola keuangan dengan lebih teratur dan sesuai dengan 

prinsip akuntansi dasar. Penelitian ini menyoroti bahwa pelatihan akuntansi dapat 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dengan cara yang sederhana dan 

transparan. 

(Nugroho et al., 2024) menjelaskan bahwa pengetahuan akuntansi adalah 

hasil dari proses pembelajaran yang mencakup teori dasar akuntansi serta praktik 

dalam akuntansi jasa. Pengetahuan ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 

melibatkan keterampilan teknis dalam pencatatan transaksi dan penyusunan 

laporan keuangan sederhana. Pelatihan yang mereka berikan kepada siswa-siswi 

sekolah menengah menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi sangat penting 

untuk membentuk generasi muda yang melek finansial dan siap memasuki dunia 

kerja. 

(Rosari et al., 2025) menjelaskan bahwa pengetahuan akuntansi adalah 

pemahaman mengenai sistem pencatatan keuangan yang penting untuk 

pengelolaan usaha, khususnya di sektor pariwisata desa. Pengetahuan ini meliputi 

pemahaman tentang pembukuan sederhana, pelaporan keuangan, dan analisis 

dasar yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. Mereka menekankan bahwa 

pemahaman akuntansi yang baik dapat mendorong pengelolaan keuangan yang 

lebih akuntabel dan transparan di tingkat lokal, serta berpotensi meningkatkan 

kualitas manajemen keuangan berbasis masyarakat. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

akuntansi adalah kemampuan individu untuk memahami dan menerapkan prinsip- 

prinsip dasar akuntansi. Ini mencakup teori, prosedur, serta praktik dalam 

pencatatan dan pelaporan transaksi keuangan. Pengetahuan ini memiliki cakupan 

yang luas, mulai dari konsep dasar seperti persamaan akuntansi dan siklus 

akuntansi, hingga aplikasi praktis seperti penyusunan laporan keuangan dan 

analisis sederhana terhadap informasi keuangan. 

2.1.3.2. Indikator Pengetahuan Akuntansi 

Berikut ini adalah indikator pengetahuan akuntansi : 

1. Pemahaman Dasar Akuntansi 

Pemahaman dasar akuntansi adalah kemampuan individu untuk memahami 

konsep-konsep fundamental dalam akuntansi, seperti prinsip pencatatan dasar, 

siklus akuntansi, dan berbagai jenis akun. Mahasiswa atau pelaku UMKM yang 

memiliki pengetahuan ini dapat membedakan antara aset, kewajiban, dan ekuitas, 

serta memahami dasar-dasar penyusunan laporan keuangan. Pemahaman ini 

sangat penting sebagai landasan untuk praktik akuntansi yang lebih kompleks. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Robiyanto & Zuliyati, 2022), indikator ini 

dianggap krusial untuk mengoptimalkan sistem informasi akuntansi UMKM guna 

meningkatkan daya saing di tingkat global. 

2. Kemampuan Mencatat Transaksi Keuangan 

 

Indikator ini mengevaluasi kemampuan individu dalam mencatat transaksi 

ke dalam jurnal dengan cara yang sistematis. Pengetahuan yang diperlukan 

mencakup pemahaman tentang dokumen sumber, proses penjurnalan, dan 

pengalihan data ke buku besar. Penelitian yang dilakukan oleh (Dinarjito et al., 

2021) menunjukkan bahwa pendampingan mahasiswa akuntansi kepada UMKM 
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di sektor kuliner dapat meningkatkan pencatatan transaksi, baik secara manual 

maupun digital, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan kualitas 

laporan keuangan. 

3. Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan 

Kemampuan ini menilai sejauh mana seseorang dapat menyusun laporan 

keuangan dasar, seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas, 

berdasarkan data transaksi. Pengetahuan ini sangat penting untuk mengevaluasi 

posisi keuangan dan kinerja suatu usaha. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Gasperzs et al., 2022), indikator ini digunakan untuk mengukur keberhasilan 

pelatihan penyusunan laporan keuangan berbasis aplikasi Android bagi UMKM, 

yang sangat bermanfaat bagi pelaku usaha dalam memahami kondisi usaha 

mereka. Ini meliputi pelaporan yang tepat waktu dan penyimpanan catatan yang 

akurat (Nainggolan, 2024). 

4. Kemampuan Menganalisis Laporan Keuangan 

 

Analisis informasi keuangan mencakup kemampuan untuk membaca, 

memahami, dan menafsirkan angka-angka dalam laporan keuangan, yang penting 

untuk pengambilan keputusan manajerial atau operasional. Kemampuan ini 

meliputi analisis rasio keuangan, tren pendapatan, dan perbandingan antar periode. 

Menurut (Rizal Ramadhan et al., 2022), indikator analisis laporan merupakan 

elemen krusial dalam kompetensi keuangan UMKM, yang memiliki hubungan 

erat dengan kinerja usaha secara keseluruhan. 

2.1.3.3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Akuntansi 

Faktor – faktor yang mempengaruhi pengetahuan akuntansi sebagai berikut : 

 

1. Latar Belakang Pendidikan 
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Latar belakang pendidikan, khususnya di bidang ekonomi atau akuntansi, 

memainkan peran penting dalam pemahaman individu terhadap konsep-konsep 

akuntansi. Mereka yang telah menempuh pendidikan formal di bidang akuntansi 

umumnya memiliki struktur kognitif yang lebih baik dalam mengenali transaksi, 

memahami siklus akuntansi, dan menyusun laporan keuangan. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Prasetyo & Ningsih, 2021) menunjukkan bahwa mayoritas pelaku 

UMKM dengan latar belakang pendidikan ekonomi lebih mampu mengelola 

pencatatan dan laporan keuangan secara sistematis dibandingkan dengan mereka 

yang tidak memiliki latar belakang tersebut. 

2. Motivasi Belajar dan Minat Individu 

 

Motivasi belajar memainkan peran krusial dalam pengembangan 

pengetahuan individu. Semakin tinggi motivasi dan minat seseorang terhadap 

akuntansi, semakin besar pula upayanya untuk memahami dan menerapkan materi 

yang dipelajari. Penelitian yang dilakukan oleh (Putuhena et al., 2023) 

mengungkapkan bahwa motivasi belajar memiliki dampak signifikan terhadap 

literasi keuangan dan kemampuan akuntansi mahasiswa, terutama jika didukung 

oleh lingkungan pembelajaran yang mendukung, seperti kualitas pengajaran dosen 

dan materi ajar yang menarik. 

3. Pengalaman Praktik atau Wirausaha 

 

Pengalaman juga memiliki peran krusial dalam memperdalam pemahaman 

akuntansi. Mahasiswa atau pelaku usaha yang telah terlibat dalam praktik bisnis 

nyata cenderung lebih mudah menghubungkan konsep akuntansi dengan aktivitas 

operasional. Penelitian oleh (Kafidah et al., 2024) mendukung hal ini, 

menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam usaha mikro, kecil, dan 
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menengah (UMKM) secara langsung dapat meningkatkan keterampilan dalam 

pencatatan, pengendalian keuangan, dan analisis laporan keuangan. 

4. Akses terhadap Informasi dan Teknologi Akuntansi 

 

Akses yang mudah terhadap sumber informasi, seperti buku, internet, dan 

perangkat lunak akuntansi (contohnya Accurate, MYOB, atau Zahir), dapat secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan individu. Penggunaan teknologi yang 

mendukung praktik akuntansi juga mempercepat pemahaman konsep melalui 

simulasi yang nyata. Penelitian yang dilakukan oleh (Syaifullah, 2024) 

menunjukkan bahwa ketersediaan informasi yang memadai serta pelatihan 

keuangan berbasis digital dapat meningkatkan literasi dan pemahaman akuntansi 

di kalangan pelaku UMKM. 

2.1.4. Financial Technology 

 

2.1.4.1. Pengertian Financial Technology 

Menurut Technology Acceptance Model (Robbins, 1964), penerimaan 

teknologi dipengaruhi persepsi kemudahan dan kemanfaatan. Dalam konteks 

UMKM, fintech mencakup penggunaan layanan keuangan digital untuk 

pembayaran, pinjaman, dan manajemen kas. 

(Iman, 2020) mendefinisikan fintech sebagai fenomena yang melibatkan 

berbagai inovasi teknologi yang diterapkan dalam sektor layanan keuangan. 

Fintech mencakup lebih dari sekadar aplikasi pembayaran; ia juga mencakup 

aspek-aspek seperti kredit, investasi, dan manajemen risiko. 

(Thakor, 2020) menjelaskan bahwa fintech adalah hasil dari perkembangan 

teknologi di sektor keuangan, yang mencakup inovasi dalam sistem pembayaran, 

pinjaman berbasis algoritma, dan pemanfaatan data besar untuk pengambilan 
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keputusan. Ia menganggap fintech sebagai bentuk disrupsi yang positif sekaligus 

tantangan bagi bank-bank tradisional. 

(Ye et al., 2022) mendefinisikan fintech sebagai pendorong utama dalam 

transformasi ekonomi, terutama dalam upaya mengurangi kemiskinan dengan 

meningkatkan akses terhadap layanan keuangan digital. Mereka menekankan 

bahwa fintech bukan sekadar alat finansial, melainkan juga merupakan inovasi 

sosial yang berpengaruh pada struktur masyarakat. 

(Palmié et al., 2020) menganalisis ekosistem fintech sebagai bentuk inovasi 

yang mengganggu. Mereka mendefinisikan fintech sebagai elemen dari ekosistem 

teknologi keuangan yang melibatkan pelaku industri, regulator, investor, dan 

pengguna akhir. Inovasi dalam fintech dipandang sebagai pendorong utama 

perubahan dalam lanskap keuangan global. 

Berdasarkan pandangan dari empat peneliti yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Financial Technology (Fintech) adalah 

hasil integrasi antara teknologi informasi dan layanan keuangan. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan kualitas pelayanan di 

sektor keuangan. 

2.1.4.2. Jenis – Jenis Financial Technology 

(Puspitasari, 2025) FinTech mencakup berbagai layanan keuangan yang 

berbasis teknologi, yang dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

1. Pembayaran Digital: Meliputi e-wallet, pembayaran melalui ponsel, dan 

pembayaran menggunakan kode QR. 

2. Pinjaman Peer-to-Peer (P2P Lending): Memfasilitasi hubungan langsung 

antara peminjam dan pemberi pinjaman. 
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3. Crowdfunding: Penggalangan dana dari masyarakat untuk mendukung proyek 

atau bisnis. 

4. Robo-Advisor: Layanan konsultasi investasi yang menggunakan algoritma 

otomatis. 

5. InsurTech: Inovasi teknologi dalam industri asuransi. 

 

6. RegTech: Solusi teknologi yang membantu dalam kepatuhan terhadap 

regulasi di sektor keuangan. 

2.1.4.3. Manfaat Financial Technology 

(Sharma & Savita, 2025) FinTech memberikan sejumlah manfaat, antara 

 

lain: 

 

1. Inklusi Keuangan: Memperluas akses terhadap layanan keuangan formal, 

terutama bagi masyarakat yang tidak memiliki rekening bank. 

2. Efisiensi Operasional: Menurunkan biaya operasional dan mempercepat 

proses layanan. 

3. Personalisasi Layanan: Analisis data memungkinkan penyedia layanan untuk 

menyesuaikan produk sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

4. Transparansi: Teknologi seperti blockchain meningkatkan akuntabilitas 

dalam transaksi. 

2.1.4.4. Risiko dan Tantangan Financial Technology 

Meskipun menawarkan banyak potensi, FinTech juga membawa sejumlah 

risiko yang signifikan, antara lain (Anita et al., 2025) : 

1. Risiko Keamanan Siber: Ancaman terhadap privasi dan data pengguna. 
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2. Risiko Kredit: Terutama dalam pinjaman peer-to-peer (P2P) yang tidak 

memiliki jaminan. 

3. Ketergantungan pada Teknologi: Gangguan teknis dapat mengakibatkan 

penghentian layanan. 

4. Risiko Kepatuhan dan Regulasi: Banyak startup FinTech yang belum 

sepenuhnya mematuhi peraturan yang berlaku di tingkat lokal. 

Berikut adalah tantangan-tantangan yang dihadapi dalam pengembangan 

 

FinTech (Shestakovska et al., 2025) : 

 

1. Literasi Keuangan Digital: Banyak pengguna yang masih kurang memahami 

cara menggunakan teknologi keuangan. 

2. Infrastruktur Teknologi: Konektivitas dan perangkat lunak yang tidak merata 

menjadi kendala. 

3. Regulasi Dinamis: Perubahan regulasi yang cepat dapat menghambat proses 

inovasi. 

4. Kepercayaan Konsumen: Persepsi terhadap risiko dapat menghalangi adopsi 

teknologi ini. 

2.1.4.5. Technology Acceptance Model (TAM) 

Model Penerimaan Teknologi / Technology Acceptance Model (TAM) 

diperkenalkan oleh Fred Davis pada tahun 1986. Model ini bertujuan untuk 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan individu terhadap 

teknologi baru. Dua variabel utama dalam TAM adalah: 

1. Perceived Usefulness (PU): Tingkat keyakinan seseorang bahwa penggunaan 

sistem dapat meningkatkan kinerjanya. 
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2. Perceived Ease of Use (PEOU): Tingkat keyakinan seseorang bahwa 

penggunaan sistem tidak memerlukan usaha yang berlebihan. 

Dalam konteks fintech, TAM sering digunakan untuk menjelaskan niat 

pengguna dalam mengadopsi layanan keuangan digital, seperti dompet elektronik, 

perbankan seluler, dan investasi digital. 

Dalam sejumlah studi terbaru, Model Penerimaan Teknologi (TAM) telah 

diperluas dengan menambahkan variabel eksternal seperti risiko keuangan, 

kepercayaan, literasi keuangan, dan pengalaman digital. Perluasan ini sangat 

penting mengingat kompleksitas sistem fintech yang terus berkembang. 

Salah satu contoh penerapan terkini adalah penelitian oleh (Chand, 2025), 

yang mengembangkan instrumen survei berdasarkan TAM untuk mengevaluasi 

adopsi pembayaran digital di Nepal. Di sisi lain, (Utomo & Suryana, 2025) 

mengintegrasikan TAM dengan literasi keuangan dan kepercayaan untuk menilai 

adopsi pembayaran melalui ponsel. 

2.2. Kerangka Konseptual 

Menurut (Sugiyono, 2019), kerangka konseptual adalah model yang 

menyusun teori-teori terkait faktor-faktor penting dalam penelitian secara logis 

dan sistematis. Model ini berfungsi sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis 

penelitian atau menentukan arah analisis data. Kerangka konseptual juga 

menggambarkan hubungan teoritis antara variabel bebas dan terikat. Dengan 

demikian, kerangka ini membantu peneliti memahami bagaimana hubungan antar 

variabel dalam kajian ilmiah terbentuk secara logis dan dapat dijelaskan 

berdasarkan teori. 

Berikut adalah kerangka konseptual dari penelitian ini : 
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Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
 

 

 

 
 

 

2.2.1. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Kinerja UMKM 

Pengetahuan akuntansi adalah elemen krusial yang mendukung kinerja 

UMKM. Dengan pemahaman yang baik tentang akuntansi, pelaku usaha dapat 

mencatat transaksi dengan akurat, menyusun laporan keuangan, dan membuat 

keputusan bisnis yang didasarkan pada data. UMKM yang menguasai akuntansi 

cenderung memiliki pengelolaan keuangan yang lebih teratur, dapat menghindari 

kesalahan dalam perhitungan arus kas, dan lebih mudah mendapatkan akses 

permodalan dari lembaga keuangan. Selain itu, pengetahuan ini juga menjadi 

dasar untuk mematuhi regulasi pajak dan merancang strategi pertumbuhan yang 

terukur serta berkelanjutan. 

Selain berperan sebagai alat untuk administrasi keuangan, pemahaman 

akuntansi juga sangat penting bagi UMKM dalam menilai efisiensi dan efektivitas 

operasional mereka. Dengan laporan keuangan yang baik, para pelaku usaha dapat 

mengidentifikasi segmen bisnis yang menguntungkan atau merugikan, serta 

merumuskan kebijakan untuk mengendalikan biaya. Oleh karena itu, pengetahuan 

Pengetahuan Akuntansi 

(X1) 

Kinerja UMKM 

(Y) 

Financial Technology 

(X2) 

Literasi Keuangan 

(Z) 
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akuntansi yang memadai menjadi salah satu faktor kunci dalam mencapai kinerja 

optimal bagi pelaku UMKM. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Amanda & 

Suwandi, 2024) mengungkapkan bahwa pengetahuan akuntansi memiliki dampak 

signifikan terhadap kinerja UMKM, terutama ketika dipadukan dengan motivasi 

kerja dan penggunaan informasi akuntansi sebagai faktor mediasi. (Hidayanti et 

al., 2024) juga menekankan bahwa peningkatan kinerja UMKM sangat terkait 

dengan literasi keuangan serta kemampuan akuntansi dasar dalam pengelolaan 

usaha sehari-hari. Di sisi lain, (Sanjaya & Terzaqhi, 2024) menemukan bahwa 

pengetahuan akuntansi memberikan pengaruh positif terhadap kinerja manajerial 

pelaku UMKM, khususnya dalam pengambilan keputusan bisnis dan penyusunan 

anggaran yang tepat. 

2.2.2. Pengaruh Financial Technology terhadap Kinerja UMKM 

Financial Technology (fintech) telah berperan sebagai katalisator penting 

dalam meningkatkan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

berbagai sektor. Fintech memberikan kemudahan bagi UMKM untuk mengakses 

layanan keuangan dengan cepat dan efisien, seperti pinjaman online, sistem 

pembayaran digital, dan pembukuan berbasis cloud. Ini sangat membantu UMKM 

dalam meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat arus kas, dan 

memperluas pangsa pasar melalui transaksi non-tunai yang lebih aman dan 

transparan. Selain itu, kehadiran fintech juga membuka akses pembiayaan bagi 

UMKM yang sebelumnya tidak terlayani oleh lembaga keuangan konvensional, 

sehingga memperkuat struktur keuangan dan daya saing mereka. 
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Penggunaan teknologi finansial (fintech) juga berkontribusi pada 

peningkatan literasi dan inklusi keuangan di kalangan pelaku usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM). Alat seperti dompet digital, perbankan seluler, dan 

pinjaman peer-to-peer memfasilitasi UMKM dalam merencanakan keuangan 

dengan lebih baik serta membuat keputusan yang didasarkan pada data. Sebagai 

hasilnya, UMKM dapat mengoptimalkan biaya, meningkatkan kepercayaan 

pelanggan, dan mendorong pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. Di tengah 

transformasi digital yang sedang berlangsung, fintech menawarkan peluang besar 

bagi UMKM untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan perilaku 

konsumen dan tuntutan pasar yang terus berkembang. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Usman et al., 

2025) menunjukkan bahwa fintech memberikan dampak positif terhadap kinerja 

UMKM dengan meningkatkan inklusi keuangan, yang pada gilirannya 

memperluas akses terhadap modal usaha dan memfasilitasi pengelolaan transaksi 

keuangan secara digital. Penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2025) 

menekankan peran inklusi keuangan sebagai penghubung antara penggunaan 

fintech dan peningkatan kinerja keuangan UMKM di Makassar. Di sisi lain, studi 

oleh (Seta et al., 2025) mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi finansial 

yang berbasis pada gateway pembayaran dan pemasaran digital memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan dan kinerja UMKM. Ketiga penelitian 

ini secara konsisten menegaskan bahwa adopsi fintech tidak hanya mendukung 

efisiensi keuangan, tetapi juga memperkuat keberlangsungan usaha kecil di era 

ekonomi digital. 
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2.2.3. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Kinerja UMKM 

Dimoderasi Literasi Keuangan 

Pengetahuan akuntansi adalah dasar yang sangat penting bagi pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam mengelola kegiatan keuangan 

secara terstruktur dan terukur. Dengan pemahaman yang baik tentang akuntansi, 

pelaku UMKM dapat menyusun laporan keuangan, memantau arus kas, dan 

membuat keputusan bisnis yang didasarkan pada data. Ketika pelaku UMKM 

memiliki pengetahuan akuntansi yang memadai, mereka cenderung dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas usaha secara keseluruhan. 

Namun, pengetahuan ini tidak akan optimal tanpa dukungan kemampuan untuk 

mengelola keuangan pribadi dan bisnis dengan bijak. 

Di sinilah literasi keuangan berperan sebagai variabel moderasi yang sangat 

penting. Literasi keuangan membantu pelaku UMKM memahami risiko, 

penganggaran, investasi, dan pengambilan keputusan keuangan jangka panjang. 

Dengan demikian, literasi keuangan dapat memperkuat dampak positif 

pengetahuan akuntansi terhadap kinerja UMKM. Jika seorang pelaku UMKM 

berkeyakinan bahwa pengelolaan keuangan mempunyai kemampuan yang tinggi 

untuk penataan sumber dana usaha, laporan keuangan, manajemen kas, dan 

penganggaran maka hal ini akan mempertinggi usahanya (Munthay & Sembiring, 

2024). Dengan kata lain, kombinasi kedua variabel ini dapat menciptakan sinergi 

yang mendukung peningkatan kinerja keuangan dan pertumbuhan bisnis UMKM 

secara berkelanjutan. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Sa’diyah & 

Wuryaningsih, 2024) menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi dapat 
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memperkuat pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM, terutama dalam 

hal kompetensi sumber daya manusia. Selain itu, penelitian oleh (Susilo et al., 

2021) mengungkapkan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam 

memperkuat dampak pengetahuan manajerial terhadap performa UMKM. 

Sementara itu, studi yang dilakukan oleh (Octavina & Rita, 2021) selama masa 

pandemi COVID-19 menemukan bahwa literasi keuangan berfungsi sebagai 

variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara digitalisasi dan peningkatan 

kinerja keuangan UMKM. Temuan ini menjelaskan bagaimana integrasi 

pengetahuan dan pemahaman finansial menjadi faktor kunci dalam menjaga 

keberlangsungan usaha di tengah krisis. 

2.2.4. Pengaruh Financial Technology terhadap Kinerja UMKM Dimoderasi 

Literasi Keuangan 

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak besar bagi dunia 

bisnis, terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Teknologi 

keuangan (fintech) menawarkan kemudahan akses ke layanan keuangan, termasuk 

pembayaran digital, pinjaman online, dan investasi berbasis aplikasi. Dengan 

memanfaatkan fintech, UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

mempercepat arus kas, dan memperluas jangkauan pasar. Dalam hal ini, kinerja 

UMKM dievaluasi melalui indikator keuangan seperti pertumbuhan pendapatan, 

pengelolaan arus kas, dan profitabilitas usaha. 

Literasi keuangan memainkan peran penting dalam memoderasi hubungan 

antara fintech dan kinerja UMKM. Pelaku UMKM yang memiliki literasi 

keuangan yang baik cenderung lebih bijak dalam memilih layanan fintech yang 

tepat, memahami risiko finansial, dan mengelola pinjaman dengan efisien. Di sisi 
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lain, rendahnya literasi keuangan dapat mengakibatkan penggunaan fintech yang 

tidak optimal, bahkan berpotensi membahayakan kelangsungan usaha. Oleh 

karena itu, dampak positif fintech terhadap kinerja UMKM akan lebih terasa jika 

diimbangi dengan peningkatan pemahaman finansial di kalangan pelaku usaha. 

Penelitian yang dilakukan oleh (A. T. Wulandari, 2024) menunjukkan 

bahwa fintech memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di 

sektor kuliner. Namun, pengaruh ini tidak diperkuat oleh tingkat pendidikan 

sebagai variabel moderasi, yang menunjukkan perlunya perhatian lebih pada 

literasi keuangan itu sendiri. Di sisi lain, (Dinda Puspa, 2024) mengungkapkan 

bahwa literasi dan inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM, 

dengan fintech berperan sebagai variabel pemediasi yang memperkuat dampak 

tersebut. (Cintia, 2025) juga mendukung temuan ini, menekankan pentingnya 

inklusi dan literasi digital untuk memaksimalkan manfaat fintech bagi kinerja 

UMKM di Kota Medan. 

2.3. Hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2017), hipotesis merupakan jawaban sementara untuk 

rumusan masalah penelitian yang telah dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. 

Hipotesis ini perlu dibuktikan kebenarannya melalui pengumpulan data di 

lapangan. Hipotesis memiliki peranan penting karena dapat mengarahkan 

penelitian, membantu dalam merumuskan desain penelitian, dan menjadi dasar 

untuk menarik kesimpulan. 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kinerja UMKM di wilayah 

Medan Timur. 
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2. Penggunaan financial technology berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

wilayah Medan Timur. 

3. Literasi keuangan memoderasi pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap 

kinerja UMKM di wilayah Medan Timur. 

4. Literasi keuangan memoderasi pengaruh penggunaan financial technology 

 

terhadap kinerja UMKM di wilayah Medan Timur. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut (Sugiyono, 2019), Penelitian 

asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih. 

3.2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, 

untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian yang menjadi 

defenisi operasional. Berikut variabel dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Definisi Operasional 
 

Variabel Definisi Indikator 

 

 

 

 

Pengetahuan 

Akuntansi 
(X1) 

Pengetahuan akuntansi adalah 

sejauh mana pelaku UMKM 

memahami prinsip-prinsip dasar 

akuntansi. Ini mencakup 

kemampuan dalam mencatat 

transaksi, menyusun laporan 

keuangan, mengklasifikasikan 

akun, serta memanfaatkan 

informasi keuangan untuk 

pengambilan keputusan dalam 

usaha. 
(Wawo et al., 2023) 

1. Pemahaman konsep dasar akuntansi 

2. Kemampuan mencatat transaksi 

harian 

3. Kemampuan menyusun laporan 

keuangan sederhana 

4. Kemampuan menganalisis laporan 

keuangan 

(Robiyanto & Zuliyati, 2022) 

 

 

Financial 

Technology 

(X2) 

Financial technology merupakan 

inovasi teknologi di sektor 

keuangan yang memberikan 

fasilitas kepada para pengguna 

sistem keuangan, tanpa perantara, 

memberikan pribadi, yang pada 

akhir dapat mendorong 

pertumbuhan  yang  inklusif.   . 
(Safrianti et al., 2022) 

1. Perceived usefulness (manfaat 

yang didapatkan) 

2. Perceived ease of use 

(memudahkan pekerjaan) 

3. Perceived of risk (persepsi 

resiko) 
(Mulasiwi & Julialevi, 2020) 

Kinerja 

UMKM 

(Y) 

Kinerja UMKM adalah pencapaian 

usaha dalam aspek efisiensi 

operasional,   profitabilitas, 

pertumbuhan, dan keberlanjutan 

1. Pertumbuhan penjualan 

2. Pertumbuhan modal 

3. Penambahan tenaga kerja setiap 

tahun 
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 bisnis, baik dari sisi finansial 

maupun non-finansial. 

(Paranita, 2020) 

4. Pertumbuhan pasar dan 

pemasaran 

5. Pertumbuhan keuntungan / laba 

usaha. 
(Malikhah et al., 2024) 

 

 

 

 

Literasi 

Keuangan 
(Z) 

Literasi keuangan adalah 

pemahaman konsep-konsep dasar 

keuangan, termasuk pengelolaan 

uang, perencanaan keuangan, 

investasi,  tabungan,  dan 

pengelolaan risiko. Pemahaman ini 

berperan penting dalam 

mempengaruhi hubungan antara 

pengetahuan akuntansi/fintech dan 

kinerja usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). 
(Nurohman et al., 2021) 

1. Financial Knowledge (Pengetahuan 

Keuangan) 

2. Financial Behavior (Perilaku 

Keuangan) 

3. Financial Attitude (Sikap Keuangan) 

(Alzena Fitriani, 2020) 

 

3.3. Objek, Tempat dan Waktu Penelitian 

 

3.3.1. Objek dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada UMKM di Wilayah Kecamatan Medan Timur. 

 

3.3.2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari bulan Mei 2025 sampai dengan bulan 

September 2025 dengan rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 3.2. Waktu Penelitian 
 

 

Aktivitas Penelitian 

Mei 

2025 

Juni 

2025 

Juli 

2025 

Agustus 

2025 

September 

2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penelitian pendahuluan                     

Penyusunan proposal                     

Pembimbingan proposal                     

Seminar proposal                     

Penyempurnaan Proposal                     

Pengumpulan data                     

Pengolahan dan analisis 
data 

                   

Penyusunan Skripsi                     

Pembimbingan skripsi                     

Sidang meja hijau                     

Penyempurnaan skripsi                     
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3.4. Teknik Pengambilan Sampel 

 

3.4.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2019). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) yang berada di wilayah Kecamatan Medan Timur, Kota 

Medan. Berdasarkan data yang diperoleh dari (Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Sumatera Utara), jumlah unit usaha yang terdaftar di 

Kecamatan Medan Timur sebanyak 1.759 pelaku UMKM. 

3.4.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk diteliti dan 

dianggap dapat mewakili seluruh populasi. Menurut (Sugiyono, 2019), sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Dalam penelitian ini, sampel yang akan diambil yaitu UMKM yang berada di 

Kecamatan Medan Timur Sektor Akomodasi, Makanan Dan Minuman yaitu 

sebanyak 560 pelaku UMKM. 

Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan (error tolerance) sebesar 10% (Majdina et al., 2024). 

Berdasarkan perhitungan dengan rumus Slovin: 

n = N  
1 + N e2 
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Keterangan : 

 

N = 560 (jumlah populasi), 

 

e = 0,1 (tingkat kesalahan 10%). 

 

n = 560  

1 + 560 (0,12) 

n =  560  

1 + 560 (0,01) 

n = 560  

1 + 6 

n = 560  = 80 responden 

7 

Setelah ditentukan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin, berdasarkan 

perhitungan diperoleh jumlah sampel sebanyak 80 responden, diharapkan sampel 

yang dipilih dapat mewakili kondisi sebenarnya dari populasi UMKM di 

Kecamatan Medan Timur dan menghasilkan data yang valid serta reliabel bagi 

penelitian ini. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang menyeluruh dan akurat dalam studi ini, 

penelitian ini menerapkan metode pengumpulan data dengan cara: 

1. Daftar Pertanyaan (Kuesioner) 

Menurut (Sugiyono, 2019) Teknik dan instrumen dalam penelitian yang 

digunakan adalah berupa kuesioner (angket/daftar pertanyaan). Kuesioner ini 

dibagikan kepada semua yang menjadi sampel penelitian yaitu seluruh sampel 

Generasi Sandwich di Kota Medan. 
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Angket/kuesioner, yaitu pertanyaan/pernyataan yang disusun peneliti untuk 

mengetahui pendapat/persepsi responden peneliti tentang suatu variabel yang 

diteliti. Angket dalam penelitian ini ditujukan dimana setiap pernyataan 

mempunyai 5 opsi sebagai berikut : 

Tabel 3.3. Skala Likter 
 

Pernyataan Bobot 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Skala pengukuran di atas menggunakan skala likert, untuk mengukur orang 

tentang fenomena sosial. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah yang 

akan diteliti, apakah variabel bebas tersebut memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikat melalui variabel intervening baik secara parsial maupun simultan. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah dengan metode Partial Least Square (PLS) menggunakan software 

SmartPLS vertion 4 for Windows. 

Menurut (Sarstedt et al., 2024) PLS merupakan metode analisis yang cukup 

kuat karena tidak didasarkan pada banyak asumsi. Data juga tidak harus 

berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala kategori, ordinal, 

interval. sampai ratio dapat digunakan pada model yang sama), sampel tidak harus 

besar. PLS tidak hanya mengkonfirmasi teori namun juga untuk menjelaskan ada 

atau tidaknya hubungan antar variabel laten, sehingga penelitian yang berbasis 

prediksi PLS lebih cocok untuk menganalisis data. 
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Dalam studi ini, analisis data dilakukan dengan memanfaatkan metode 

Partial Least Square (PLS). PLS adalah sebuah model dalam Structural Equation 

Modeling (SEM) yang berfokus pada komponen atau varian. PLS adalah 

pendekatan alternatif yang bertransisi dari SEM yang berbasis kovarian menuju 

yang berbasis varian. 

3.6.1. Uji Model Pengukuran atau Outer Model 

Model pengukuran atau outer model menunjukan bagaimana setiap blok 

indikator berhubungan dengan variabel latennya. Evaluasi model pengukuran 

melalui analisis faktor konfirmatori adalah dengan menggunakan pendekatan 

dengan menguji Construct Reliability And Validity dan Discriminant Validity. 

Sedangkan uji realibilitas dilakukan dengan dua cara yaitu dengan Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability (Sarstedt et al., 2024). 

A. Construct Reliability And Validity 

Construct Reliability And Validity adalah pengujian untuk mengukur 

kehandalan/kemampuan suatu konstruk. Dimana kemampuan/kehandalan suatu 

konstruk harus cukup tinggi yaitu > 0.6 (Sarstedt et al., 2024). 

B. Discriminant Validity 

Discriminant Validity adalah sejauh mana suatu konstruk benar-benar 

berbeda dari konstruk lainnya (konstruk unik). Untuk mengukur Discriminant 

Validity dalam software smartPLS adalah dengan melihat nilai Heteroit- 

Monotraid Ratio (HTMT) dengan kriteria jika nilai HTMT <0,90 maka suatu 

konstruk memiliki validitas yang baik (Sarstedt et al., 2024). 

C. Realibility 
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Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi dan 

ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Dalam PLS-SEM dengan 

menggunakan software SmartPLS untuk mengukur reliabilitas suatu konstruk 

dengan indikator refleksif dapat dilakukan dengan dua cara yaitu Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability maupun Cronbach Alpha >0,70 (Sarstedt et al., 

2024). 

1. Composite Reliability 

Merupakan indikator untuk mengukur suatu konstruk yang dapat 

dilihat pada view laten variabel koefisien. Untuk mengevaluasi Composite 

Reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal consistency dan 

Cronbach’s Alpha. Dengan pengukuran tersebut apabila nilai yang di 

capai adalah >0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut 

memiliki reliabilitas yang tinggi. 

2. Cronbach’s Alpha 

Merupakan uji reliabilitas yang dilakukan merupakan hasil dari 

Composite Reliability. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha >0,70. 

3.6.2. Uji Model Struktural atau Inner Model 

Model struktural atau inner model yang biasanya disebut juga dengan (inner 

relation, structual mode dan substantive theory) menggambarkan hubungan antar 

variabel laten berdasarkan pada substantive theory (Sarstedt et al., 2024). 

A. R-Square 

Dalam menilai model struktural terlebih dahulu menilai R-Square untuk 

setiap variabel laten endogen dengan kekuatan prediksi dari model struktural. 
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Pengujian terhadap model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-Square 

yang merupakan uji goodness-fit model. Perubahan nilai R-Square dapat 

digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap 

variabel laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang substansive. Nilai R- 

Square 0,75, 0,50 dan 0,25 dapat disimpulkan bahwa model kuat, moderate dan 

lemah (Sarstedt et al., 2024). 

B. F-Square 

Uji F-Square ini dilakukan untuk mengetahui kebaikan model. Nilai F- 

Square sebesar 0,02, 0,15 dan 0,35 dapat diinterprestasikan apakah prediktor 

variabel laten mempunyai pengaruh yang lemah, medium, atau besar pada tingkat 

structural (Sarstedt et al., 2024). 

3.6.3. Uji Hipotesis 

 

A. Pengaruh langsung (Direct Effects) 

Menurut pendapat (Sarstedt et al., 2024) tujuan analisis Direct effect 

berguna untuk menguji hipotesis pengaruh langsung suatu variabel yang 

mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). Kriteria 

pengujian hipotesis Direct effect adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai koefisien jalur adalah positif, maka pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lain adalah searah, jika nilai-nilai suatu variabel 

meningkat/naik, maka nilai variabel lainnya juga meningkat/naik. 

2. Jika nilai koefisien jalur adalah negatif, maka pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lain adalah berlawan arah, jika nilai-nilai suatu variabel 

meningkat/naik, maka nilai variabel lainnya akan menurun/rendah. 
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3. Nilai signifikan (p-value): jika nilai p-value <0,01 maka signifikan, dan jika 

 

p-value >0,01 maka tidak signifikan. 

 

B. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

Tujuan analisis Indirect Effect menurut pendapat (Sarstedt et al., 2024) 

tujuan berguna untuk menguji hipotesis pengaruh tidak langsung suatu variabel 

yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen) 

yang diantarai/dimediasi oleh suatu variabel intervening (variabel mediasi). 

Kriteria menetukan pengaruh tidak langsung (inderect effect) adalah sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai P-Values < 0.01, maka signifikan, artinya variabel mediator (Z), 

memediasi pengaruh variabel eksogen (X1) dan (X2) terhadap variabel 

endogen (Y). Dengan kata lain, pengaruhnya adalah tidak langsung. 

2. Jika nilai P-Values > 0.01, maka tidak signifikan artinya variabel mediator 

 

(Z) tidak memediasi pengaruh suatu variabel eksogen (X1), (X2) dan (X3) 

terhadap variabel endogen (Y). Dengan kata lain, pengaruhnya adalah 

langsung. 

C. Pengaruh Total (Total Effect) 

Total Effect menurut pendapat (Sarstedt et al., 2024) merupakan total dari 

direct effect (pengaruh langsung) dan Indirect Effect (pengaruh tidak langsung). 

Kriteria menetukan pengaruh total (Total Effect) adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai T-Statistik > 1.96 maka dapat dikatakan signifikan. 

 

2. Jika nilai T-Statistik < 1.96 maka dapat dikatakan tidak signifikan. 

 

3. Jika nilai P-Values > 0.05 maka memiliki pengaruh negatif. 
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4. Jika nilai P-Values < 0.05 maka memiliki pengaruh positif. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 
4.1. Deskripsi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mengolah data angket yang terdiri dari 8 

pernyataan untuk variabel Pengetahuan Akuntansi (X1), 6 pernyataan untuk 

variabel Financial Technology (X2), 6 pernyataan untuk variabel moderasi 

Literasi Keuangan (Z), dan 10 pernyataan untuk variabel Kinerja UMKM (Y). 

Angket tersebut disebarkan kepada seluruh sampel yang telah ditentukan 

menggunakan rumus Slovin sehingga didapatkan 80 responden, menggunakan 

skala Likert dalam bentuk tabel ceklis. 

Tabel 4.1. Skala Likert 
 

Pernyataan Bobot 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Berdasarkan ketentuan penelitian dengan skala Likert yang terdapat dalam 

tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa ketentuan tersebut berlaku dalam 

perhitungan variabel. Oleh karena itu, setiap responden yang mengisi angket 

penelitian akan mendapatkan skor tertinggi dengan nilai 5 dan skor terendah 

dengan nilai 1. Untuk memudahkan pemahaman, penulis menyajikan tabel hasil 

skor jawaban responden dari angket yang telah disebarkan. 
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4.2. Identitas Responden 

Pada penelitian ini pengambilan data menggunakan kuesioner via gform, 

yang diberikan kepada 80 responden dengan karakteristik seperti lama usaha 

berjalan dan pendapatan perbulan. Hasil uji deskripsi responden disajikan pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 4.2. Identitas Responden 
 

Identitas Responden Klasifikasi Frekuensi Persentase 

 

Lama Usaha 

3 - 5 tahun 13 16% 

6 - 10 tahun 34 43% 

>10 tahun 33 41% 

Total 80 100% 

 

Pendapatan/bulan 

Rp 2.000.000 – Rp 5.000.000 25 31% 

Rp 5.000.001 – Rp 10.000.000 31 39% 

>Rp 10.000.000 24 30% 

Total 80 100% 

Sumber : (Data Diolah Penulis, 2025) 

Berdasarkan Tabel 4.2 mengenai identitas responden, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar pelaku UMKM yang menjadi responden penelitian memiliki lama 

usaha antara 6–10 tahun sebanyak 34 orang atau 43%, diikuti oleh responden 

dengan lama usaha lebih dari 10 tahun sebanyak 33 orang atau 41%, sedangkan 

yang menjalankan usaha selama 3–5 tahun berjumlah 13 orang atau 16%. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengalaman usaha yang 

cukup panjang sehingga relevan dalam memberikan jawaban terkait penelitian. 

Dari sisi pendapatan per bulan, responden terbanyak berada pada kategori Rp 

5.000.001 – Rp 10.000.000 sebanyak 31 orang atau 39%, kemudian kategori Rp 

 

2.000.000 – Rp 5.000.000 sebanyak 25 orang atau 31%, dan sisanya 

berpendapatan lebih dari Rp 10.000.000 yaitu 24 orang atau 30%. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas responden memiliki pendapatan menengah 
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hingga menengah ke atas, yang mencerminkan kondisi finansial yang cukup baik 

untuk menjalankan usaha secara berkelanjutan. 

4.3. Rekapitulasi Jawaban Responden Per Variabel 

 

4.3.1. Variabel Pengetahuan Akuntansi 

Berdasarkan hasil distribusi kuesioner kepada 80 responden UMKM di 

wilayah Medan Timur, diperoleh frekuensi jawaban responden terkait variabel 

Pengetahuan Akuntansi (X1) sebagai berikut: 

Tabel 4.3. Rekapitulasi Responden Variabel Pengetahuan Akuntansi 
 

Jawaban Variabel Pengetahuan Akuntansi (X1) 

No SS S KS TS STS JUMLAH 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 23 28,75% 30 37,50% 27 33,75% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

2 21 26,25% 32 40,00% 27 33,75% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

3 22 27,50% 33 41,25% 25 31,25% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

4 20 25,00% 36 45,00% 24 30,00% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

5 20 25,00% 30 37,50% 30 37,50% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

6 25 31,25% 31 38,75% 24 30,00% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

7 22 27,50% 31 38,75% 27 33,75% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

8 25 31,25% 29 36,25% 26 32,50% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

Sumber : Data Diolah Penulis, 2025 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.3. diatas dapat diketahui hasil jawaban 

responden sebagai berikut: 

1. Mayoritas responden setuju bahwa mereka memahami prinsip dasar akuntansi 

seperti debit dan kredit (37,5%). 

2. Mayoritas responden setuju bahwa mereka mengetahui cara 

mengklasifikasikan akun-akun dalam akuntansi (40%). 

3. Mayoritas responden setuju bahwa mereka mampu mencatat setiap transaksi 

usaha secara teratur (41,25%). 
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4. Mayoritas responden setuju bahwa mereka selalu membuat catatan harian 

pemasukan dan pengeluaran usaha (45%). 

5. Mayoritas responden setuju bahwa mereka mampu menyusun laporan laba rugi 

sederhana, meskipun ada proporsi yang sama besar yang kurang setuju (37,5%). 

6. Mayoritas responden setuju bahwa mereka dapat membuat neraca usaha 

sederhana, meskipun sebagian cukup besar kurang setuju (38,75%). 

7. Mayoritas responden setuju bahwa mereka mampu membaca laporan keuangan 

untuk menilai kondisi usaha (38,75%). 

8. Mayoritas responden setuju bahwa mereka dapat menggunakan laporan 

keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan usaha (36,25%). 

Sebagian besar responden menunjukkan pemahaman yang cukup tinggi 

terhadap prinsip-prinsip dasar akuntansi, seperti mengenal konsep debit dan 

kredit, mampu mengklasifikasikan akun, mencatat transaksi keuangan secara 

teratur, serta menyusun laporan keuangan sederhana seperti laporan laba rugi 

dan neraca usaha. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi berperan penting 

dalam meningkatkan kinerja UMKM, karena pelaku usaha yang memiliki 

pemahaman akuntansi yang baik cenderung lebih terampil dalam mengelola 

keuangan, memantau arus kas, dan mengambil keputusan bisnis yang tepat. 

Dengan demikian, semakin tinggi pengetahuan akuntansi yang dimiliki pelaku 

UMKM, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam menjaga stabilitas 

usaha dan meningkatkan kinerja usahanya secara keseluruhan 
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4.3.2. Variabel Financial Technology 

Berdasarkan hasil distribusi kuesioner kepada 80 responden UMKM di 

wilayah Medan Timur, diperoleh frekuensi jawaban responden terkait variabel 

Financial Technology (X2) sebagai berikut: 

Tabel 4.4. Rekapitulasi Responden Variabel Financial Technology 
 

Jawaban Variabel Financial Technology (X2) 

No SS S KS TS STS JUMLAH 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 21 26,25% 34 42,50% 25 31,25% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

2 22 27,50% 31 38,75% 27 33,75% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

3 29 36,25% 23 28,75% 28 35,00% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

4 26 32,50% 26 32,50% 28 35,00% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

5 22 27,50% 34 42,50% 24 30,00% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

6 30 37,50% 25 31,25% 25 31,25% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

Sumber : Data Diolah Penulis, 2025 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.4. diatas dapat diketahui hasil jawaban 

responden sebagai berikut: 

1. Mayoritas responden setuju bahwa fintech membantu meningkatkan efisiensi 

transaksi usaha (42,50%). 

2. Mayoritas responden setuju bahwa fintech memberikan manfaat dalam 

mempercepat proses pembayaran usaha (38,75%). 

3. Mayoritas responden sangat setuju bahwa mereka merasa mudah menggunakan 

aplikasi fintech untuk keperluan usaha (36,25%). 

4. Mayoritas responden kurang setuju bahwa aplikasi fintech memudahkan 

mereka dalam mengelola keuangan usaha (35,00%). 

5. Mayoritas responden setuju bahwa mereka merasa ada risiko keamanan data 

dalam penggunaan fintech (42,50%). 
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6. Mayoritas responden sangat setuju bahwa mereka berhati-hati menggunakan 

fintech karena adanya potensi kerugian (37,50%). 

Mayoritas responden menyatakan bahwa penggunaan fintech mampu 

meningkatkan efisiensi dan mempercepat proses transaksi usaha, sehingga 

kegiatan operasional menjadi lebih praktis dan efektif. Selain itu, fintech juga 

membantu pelaku UMKM dalam mempercepat arus pembayaran dan 

memperluas akses ke layanan keuangan digital. 

Namun demikian, sebagian responden masih menunjukkan kehati-hatian 

dalam menggunakan fintech karena adanya kekhawatiran terhadap keamanan 

data dan risiko kerugian. Meski begitu, manfaat yang diperoleh tetap lebih 

dominan dibandingkan risikonya. Dapat disimpulkan bahwa penerapan 

financial technology (fintech) memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan kinerja UMKM 

4.3.3. Variabel Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil distribusi kuesioner kepada 80 responden UMKM di 

wilayah Medan Timur, diperoleh frekuensi jawaban responden terkait variabel 

Kinerja UMKM (Y) sebagai berikut: 

Tabel 4.5. Rekapitulasi Responden Variabel Kinerja UMKM 
 

Jawaban Variabel Kinerja UMKM (Y) 

No SS S KS TS STS JUMLAH 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 20 25,00% 35 43,75% 25 31,25% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

2 24 30,00% 29 36,25% 27 33,75% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

3 25 31,25% 28 35,00% 27 33,75% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

4 21 26,25% 30 37,50% 29 36,25% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

5 23 28,75% 33 41,25% 24 30,00% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

6 25 31,25% 28 35,00% 27 33,75% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 
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7 22 27,50% 31 38,75% 27 33,75% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

8 24 30,00% 28 35,00% 28 35,00% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

9 23 28,75% 28 35,00% 29 36,25% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

10 31 38,75% 24 30,00% 25 31,25% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

Sumber : Data Diolah Penulis, 2025 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.5. diatas dapat diketahui hasil jawaban 

responden sebagai berikut: 

1. Mayoritas responden setuju bahwa penjualan usaha mereka terus meningkat 

setiap tahunnya (43,75%). 

2. Mayoritas responden setuju bahwa omzet usaha mereka lebih tinggi 

dibandingkan tahun sebelumnya (36,25%). 

3. Mayoritas responden sangat setuju bahwa modal usaha mereka bertambah 

seiring perkembangan usaha (31,25%). 

4. Mayoritas responden setuju bahwa mereka mampu menambah modal usaha 

dari keuntungan yang diperoleh (37,50%). 

5. Mayoritas responden setuju bahwa jumlah tenaga kerja dalam usaha mereka 

bertambah setiap tahun (41,25%). 

6. Mayoritas responden sangat setuju bahwa mereka mampu merekrut tenaga 

kerja baru sesuai kebutuhan usaha (31,25%). 

7. Mayoritas responden setuju bahwa usaha mereka mampu menjangkau pasar 

baru setiap tahunnya (38,75%). 

8. Mayoritas responden setuju bahwa mereka menggunakan strategi pemasaran 

yang lebih luas dari tahun sebelumnya (35,00%). 

9. Mayoritas responden kurang setuju bahwa keuntungan usaha mereka 

meningkat setiap tahun (36,25%). 
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10. Mayoritas responden sangat setuju bahwa usaha mereka menghasilkan laba 

lebih besar dibandingkan periode sebelumnya (38,75%). 

Sebagian besar responden menyatakan bahwa usaha mereka menunjukkan 

perkembangan positif, yang ditandai dengan peningkatan penjualan, omzet, 

serta pertumbuhan modal dan tenaga kerja setiap tahunnya. Selain itu, 

UMKM juga dinilai mampu memperluas pasar, menerapkan strategi 

pemasaran yang lebih luas, dan menghasilkan laba yang lebih tinggi 

dibandingkan periode sebelumnya. Meskipun terdapat sebagian kecil 

responden yang kurang setuju terhadap peningkatan keuntungan usaha setiap 

tahun, secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM 

mampu beradaptasi, memperbaiki kinerja, dan terus berkembang secara 

berkelanjutan. 

4.3.4. Variabel Literasi Keuangan 

Berdasarkan hasil distribusi kuesioner kepada 80 responden UMKM di 

wilayah Medan Timur, diperoleh frekuensi jawaban responden terkait variabel 

Literasi Keuangan (Z) sebagai berikut: 

Tabel 4.6. Rekapitulasi Responden Variabel Literasi Keuangan 
 

Jawaban Variabel Literasi Keuangan (Z) 

No SS S KS TS STS JUMLAH 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 29 36,25% 24 30,00% 27 33,75% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

2 25 31,25% 30 37,50% 25 31,25% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

3 27 33,75% 26 32,50% 27 33,75% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

4 24 30,00% 31 38,75% 25 31,25% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

5 21 26,25% 27 33,75% 32 40,00% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

6 27 33,75% 30 37,50% 23 28,75% 0 0,00% 0 0,00% 80 100% 

Sumber : Data Diolah Penulis, 2025 
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Berdasarkan data pada tabel 4.6. diatas dapat diketahui hasil jawaban 

responden sebagai berikut: 

1. Mayoritas responden sangat setuju bahwa mereka memahami konsep dasar 

keuangan seperti tabungan, kredit, dan investasi (36,25%). 

2. Mayoritas responden setuju bahwa mereka mengetahui pentingnya 

perencanaan keuangan dalam usaha (37,50%). 

3. Mayoritas responden sangat setuju bahwa mereka selalu mencatat pemasukan 

dan pengeluaran usaha (33,75%). 

4. Mayoritas responden setuju bahwa mereka menyisihkan sebagian pendapatan 

untuk tabungan atau investasi (38,75%). 

5. Mayoritas responden kurang setuju bahwa mereka berhati-hati dalam 

mengambil keputusan terkait pinjaman usaha (40,00%). 

6. Mayoritas responden setuju bahwa mereka lebih memilih menggunakan modal 

sendiri daripada berhutang jika memungkinkan (37,50%). 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 

berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh pengetahuan 

akuntansi dan financial technology terhadap kinerja UMKM 

Pelaku UMKM yang memiliki tingkat literasi keuangan tinggi mampu 

mengelola keuangan usaha dengan lebih baik, memahami laporan akuntansi 

secara efektif, serta memanfaatkan teknologi finansial secara bijak. 

Kemampuan tersebut membantu mereka dalam mengambil keputusan 

keuangan yang tepat, mengurangi risiko, dan meningkatkan efisiensi 

operasional, sehingga secara keseluruhan berdampak positif terhadap 

peningkatan kinerja usaha. 
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4.4. Analisis Data 

 

4.4.1. Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

4.4.1.1. Outer Loading 

Menunjukkan kekuatan kontribusi setiap indikator terhadap konstruknya. 

Nilai ideal berada di atas 0,7, yang menandakan bahwa indikator tersebut secara 

kuat merefleksikan variabel laten yang diukurnya dan dinyatakan valid (Hair Jr et 

al., 2017). 

Tabel 4.7. Outer Loading 
 

 X1 Pengetahuan 

Akuntansi 

X2 Financial 

Technology 

Y Kinerja 

UMKM 

Z Literasi 

Keuangan 
Keterangan 

X1_Q1 0.936    Valid 

X1_Q2 0.937    Valid 

X1_Q3 0.875    Valid 

X1_Q4 0.892    Valid 

X1_Q5 0.925    Valid 

X1_Q6 0.918    Valid 

X1_Q7 0.892    Valid 

X1_Q8 0.937    Valid 

X2_Q1  0.943   Valid 

X2_Q2  0.894   Valid 

X2_Q3  0.906   Valid 

X2_Q4  0.928   Valid 

X2_Q5  0.932   Valid 

X2_Q6  0.931   Valid 

Y_Q1   0.930  Valid 

Y_Q10   0.903  Valid 

Y_Q2   0.915  Valid 

Y_Q3   0.912  Valid 

Y_Q4   0.939  Valid 

Y_Q5   0.921  Valid 

Y_Q6   0.904  Valid 

Y_Q7   0.872  Valid 

Y_Q8   0.950  Valid 

 X1 Pengetahuan 

Akuntansi 

X2 Financial 

Technology 

Y Kinerja 

UMKM 

Z Literasi 

Keuangan 
Keterangan 

Y_Q9   0.952  Valid 

Z_Q1    0.933 Valid 

Z_Q2    0.956 Valid 
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Z_Q3    0.919 Valid 

Z_Q4    0.911 Valid 

Z_Q5    0.958 Valid 

Z_Q6    0.939 Valid 

Sumber : SEM-PLS (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas indikator melalui nilai loading factor, dapat 

dilihat bahwa seluruh indikator pada masing-masing variabel telah memenuhi 

kriteria validitas karena memiliki nilai di atas 0,7. Variabel Pengetahuan 

Akuntansi (X1) terdiri dari delapan indikator dengan nilai loading berkisar antara 

0,875 hingga 0,937, yang menunjukkan bahwa seluruh indikator cukup kuat 

dalam merefleksikan konstruk pengetahuan akuntansi. Variabel Financial 

Technology (X2) memiliki enam indikator dengan nilai loading antara 0,894 

hingga 0,943, menandakan bahwa indikator tersebut sangat baik dalam mengukur 

konstruk yang dimaksud. Selanjutnya, variabel Kinerja UMKM (Y) terdiri dari 

sepuluh indikator dengan nilai loading antara 0,872 hingga 0,952, menunjukkan 

konsistensi indikator dalam menggambarkan kinerja UMKM. Terakhir, variabel 

Literasi Keuangan (Z) memiliki enam indikator dengan nilai loading antara 0,911 

hingga 0,958, yang menunjukkan tingkat validitas indikator yang sangat tinggi. 

Secara keseluruhan, hasil ini memperlihatkan bahwa seluruh indikator pada 

variabel penelitian dapat digunakan karena memiliki validitas konvergen yang 

kuat dan layak dilanjutkan pada analisis berikutnya. 

4.4.1.2. Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan bertujuan untuk mengevaluasi apakah suatu variabel 

dari variabel konstruk adalah valid atau tidak. Hal ini dilakukan dengan 

memeriksa nilai Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlation (HTMT); jika nilainya 
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kurang dari 0,9, maka variabel tersebut dianggap memiliki validitas diskriminan 

yang baik (valid). (Hair Jr et al., 2017). 

Tabel 4.8. Validitas Diskriminan 
 

 X1 Pengetahuan 

Akuntansi 

X2 Financial 

Technology 

Y Kinerja 

UMKM 

Z Literasi 

Keuangan 

X2 Financial Technology 1.007    

Y Kinerja UMKM 1.011 1.006   

Z Literasi Keuangan 0.990 1.003 1.001  

Z Literasi Keuangan x X2 

Financial Technology 
0.061 0.059 0.071 0.058 

Z Literasi Keuangan x X1 

Pengetahuan Akuntansi 
0.071 0.052 0.076 0.056 

Sumber : SEM-PLS (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil uji validitas diskriminan dengan menggunakan 

nilai Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlation (HTMT), diketahui bahwa 

seluruh konstruk penelitian memiliki nilai di bawah ambang batas 0,90 

sebagaimana yang disarankan oleh (Hair Jr et al., 2017). Variabel Pengetahuan 

Akuntansi (X1), Financial Technology (X2), Kinerja UMKM (Y), serta Literasi 

Keuangan (Z) menunjukkan nilai HTMT yang masih dalam kategori baik, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel memiliki validitas 

diskriminan yang memadai dan dapat dibedakan satu sama lain. Selain itu, nilai 

pada variabel interaksi moderasi yaitu Z Literasi Keuangan x X2 Financial 

Technology dan Z Literasi Keuangan x X1 Pengetahuan Akuntansi juga sangat 

rendah, yang mengindikasikan tidak adanya masalah multikolinearitas maupun 

korelasi berlebihan antar konstruk. Dengan demikian, model penelitian telah 

memenuhi syarat validitas diskriminan dan layak dilanjutkan pada tahap analisis 

berikutnya. 
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4.3.1.1. Realibility 

Digunakan untuk mengukur konsistensi internal dari semua indikator dalam 

satu konstruk. Nilai yang baik harus lebih besar dari 0,7. CR dianggap lebih baik 

daripada Cronbach’s Alpha karena tidak mengasumsikan bobot indikator yang 

sama. 

Tabel 4.9. Realibility 
 

  

Cronbach' 

s alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted 
(AVE) 

 

Keterangan 

X1 Pengetahuan 

Akuntansi 
0.972 0.972 0.976 0.836 Reliabel 

X2 Financial 

Technology 
0.965 0.965 0.972 0.851 Reliabel 

Y Kinerja UMKM 0.980 0.980 0.982 0.846 Reliabel 

Z Literasi 

Keuangan 
0.972 0.972 0.977 0.876 Reliabel 

Sumber : SEM-PLS (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh 

variabel penelitian memenuhi kriteria konsistensi internal yang baik. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (rho_a 

maupun rho_c) yang seluruhnya berada di atas 0,7, sehingga setiap konstruk dapat 

dikatakan reliabel. Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) juga 

berada di atas 0,5, yang berarti masing-masing variabel mampu menjelaskan 

varian indikatornya dengan baik. Variabel Pengetahuan Akuntansi (X1) memiliki 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,972 dan AVE 0,836, Financial Technology (X2) 

sebesar 0,965 dengan AVE 0,851, Kinerja UMKM (Y) sebesar 0,980 dengan 

AVE 0,846, serta Literasi Keuangan (Z) sebesar 0,972 dengan AVE 0,876. 

Seluruh hasil ini menegaskan bahwa konstruk penelitian bersifat reliabel dan 

layak digunakan dalam analisis model struktural berikutnya. 



61 
 

 

 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam 

penelitian ini bersifat reliabel dan layak digunakan untuk pengujian model 

struktural selanjutnya sesuai dengan pendapat (Ardiyanto et al., 2024) reliabilitas 

suatu konstruk dapat diukur dengan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability. 

Nilai Cronbach’s Alpha dan composite reliability dikatakan reliabel jika lebih dari 

0,70. 

4.4.2. Analisis Model Struktural (Inner Model) 

4.4.2.1. R-Square 

R-Square digunakan untuk menilai sejauh mana akurasi prediksi suatu 

variabel. Dengan kata lain, ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh variasi 

nilai variabel bebas terhadap variasi nilai variabel terikat dalam suatu model jalur. 

(Hair Jr et al., 2017) 

1. Nilai R-Square sebesar 0,75 menunjukkan model PLS yang kuat. 

 

2. R-Square sebesar 0,50 menunjukkan model PLS yang moderat/sedang. 

 

3. Nilai R-Square sebesar 0,25 menunjukkan model PLS yang lemah. 

 

Tabel 4.10. R – Square 
 

 R-square R-square adjusted Keterangan 

Y Kinerja UMKM 0.985 0.983 Kuat 

Sumber : SEM-PLS (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.6, nilai R-Square untuk variabel Kinerja UMKM (Y) 

sebesar 0,985 dengan nilai R-Square Adjusted sebesar 0,983. Hal ini menunjukkan 

bahwa model penelitian memiliki tingkat akurasi prediksi yang sangat kuat, 

karena nilai R-Square jauh di atas 0,75 sebagaimana kriteria yang disampaikan 

oleh (Hair Jr et al., 2017). Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa 

variasi pada variabel bebas,  yaitu Pengetahuan Akuntansi (X1),  Financial 
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Technology (X2), serta Literasi Keuangan (Z) mampu menjelaskan sebesar 98,5% 

variasi pada variabel Kinerja UMKM (Y), sedangkan sisanya 1,5% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini membuktikan bahwa model 

yang digunakan sangat baik dalam menjelaskan hubungan antar variabel dan 

layak dilanjutkan pada tahap analisis berikutnya. 

Nilai ini menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki daya prediksi yang sangat baik, sehingga layak digunakan dalam 

pengujian hipotesis selanjutnya. 

4.4.2.2. F-Square 

Uji F–Square ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas model, di mana 

nilai F–Square sebesar 0,02, 0,15, dan 0,35 dapat diartikan sebagai indikasi 

pengaruh variabel laten prediktor yang bersifat lemah, sedang, atau kuat pada 

tingkat struktural. (Ghozali et al., 2015). 

Tabel 4.11. F – Square 
 

 Y Kinerja UMKM Keterangan 

X1 Pengetahuan Akuntansi 0.678 Kuat 

X2 Financial Technology 0.032 Lemah 

Z Literasi Keuangan 0.277 Sedang 

Z Literasi Keuangan x X2 Financial Technology 0.007 Lemah 

Z Literasi Keuangan x X1 Pengetahuan Akuntansi 0.014 Lemah 

Sumber : SEM-PLS (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil uji F-Square menunjukkan bahwa kontribusi 

masing-masing variabel prediktor terhadap Kinerja UMKM (Y) bervariasi. 

Variabel Pengetahuan Akuntansi (X1) memiliki nilai F-Square sebesar 0,678, 

yang berarti pengaruhnya berada pada kategori kuat terhadap Kinerja UMKM. 

Variabel Financial Technology (X2) memiliki nilai 0,032, sehingga pengaruhnya 

termasuk kategori lemah. Sementara itu, variabel Literasi Keuangan (Z) 
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memperoleh nilai 0,277, yang menunjukkan pengaruh pada kategori sedang. 

Adapun variabel interaksi moderasi yaitu Z Literasi Keuangan x X2 Financial 

Technology (0,007) dan Z Literasi Keuangan x X1 Pengetahuan Akuntansi (0,014) 

memiliki pengaruh yang sangat kecil, sehingga masuk kategori lemah. Dengan 

demikian, hasil ini menegaskan bahwa Pengetahuan Akuntansi (X1) merupakan 

faktor dominan yang memengaruhi Kinerja UMKM, sedangkan variabel moderasi 

literasi keuangan tidak memberikan kontribusi yang berarti dalam memperkuat 

hubungan antar variabel. 

 

 

 

Gambar 4.1. Grafik PLS SEM Algorithm 
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4.4.3. Pengujian Hipotesis 

Dalam pengujian ini terdapat dua tahapan, yakni pengujian hipotesis 

pegaruh lagsung dan pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung. Adapun 

koefisien -koefisien jalur pengujian hipotesis terdapat pada gambar di bawah ini : 

4.4.3.1. Pengujian Pengaruh Langsung 

Pengujian hipotesis pengaruh langsung bertujuan untuk membuktikan 

hipotesis-hipotesis pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya secara 

langsung (tanpa perantara) yakni : 

1. Jika nilai koefisien jalur adalah positif mengindikasikan bahwa kenaikan nilai 

suatu variabel diikuti oleh kenaikan nilai variabel lainnya. 

2. Jika nilai koefisien jalur adalah negatif mengindikasikan bahwa kenaikan suatu 

variabel diikuti oleh penurunan nilai variabel lainnya. (Hair Jr et al., 2017) 

Dan untuk nilai Probabilitasnya adalah : 

 

1. Jika nilai probabilitas (P-Value) < Alpha (0,05) maka Ho ditolak (pengaruh 

suatu variabel dengan variabel lainnya adalah signifikan). 

2. Jika nilai probabilitas (P-Value) > Alpha (0,05) maka Ho diterima (pengaruh 

suatu variabel dengan variabel lainnya adalah tidak signifikan). 

Tabel 4.12. Pengujian Pengaruh Langsung 
 

 Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

 

P values 

X1 Pengetahuan Akuntansi -> 

Y Kinerja UMKM 
0.519 0.538 0.123 4.205 0.000 

X2 Financial Technology -> Y 

Kinerja UMKM 
0.122 0.098 0.125 0.977 0.329 

Sumber : SEM-PLS (2025) 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.8. hasil uji pengaruh langsung, diperoleh bahwa 

variabel Pengetahuan Akuntansi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 



65 
 

 

 

 

Kinerja UMKM (Y), dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,519, T-statistics 4,205 

(>1,96), dan P-value 0,000 (<0,05). Hal ini berarti semakin baik pengetahuan 

akuntansi yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin meningkat pula kinerja 

UMKM. Sebaliknya, variabel Financial Technology (X2) menunjukkan pengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja UMKM (Y), dengan nilai 

koefisien jalur sebesar 0,122, T-statistics 0,977 (<1,96), dan P-value 0,329 (>0,05). 

Dengan demikian, penggunaan teknologi finansial belum mampu memberikan 

dampak signifikan dalam meningkatkan kinerja UMKM pada penelitian ini. 

4.4.3.2. Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 

Tujuan analisis Indirect Effect menurut pendapat (Ghozali & Latan, 2015) 

tujuan berguna untuk menguji hipotesis pengaruh tidak langsung suatu variabel 

yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen) 

yang diantarai/dimediasi oleh suatu variabel intervening (variabel mediasi). 

Kriteria menetukan pengaruh tidak langsung (inderect effect) adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai P-Values < 0.05, maka signifikan, artinya variabel mediator (Z), 

memediasi pengaruh variabel eksogen (X1) dan (X2) terhadap variabel 

endogen (Y). Dengan kata lain, pengaruhnya adalah tidak langsung. 

b. Jika nilai P-Values > 0.05, maka tidak signifikan artinya variabel mediator (Z) 

tidak memediasi pengaruh suatu variabel eksogen (X1), (X2) dan (X3) 

terhadap variabel endogen (Y). Dengan kata lain, pengaruhnya adalah langsung. 
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Tabel 4.13. Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 
 

 Original 

sample 
(O) 

Sample 

mean 
(M) 

Standard 

deviation 
(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

Z Literasi Keuangan x X2 

Financial Technology -> Y 

Kinerja UMKM 

-0.057 -0.072 0.130 0.440 0.660 

Z Literasi Keuangan x X1 

Pengetahuan Akuntansi -> Y 
Kinerja UMKM 

0.083 0.099 0.125 0.662 0.508 

Sumber : SEM-PLS (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.9. hasil pengujian pengaruh tidak langsung, diketahui 

bahwa variabel Literasi Keuangan (Z) tidak berperan sebagai variabel moderasi 

yang signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil interaksi Z Literasi Keuangan x X2 

Financial Technology terhadap Kinerja UMKM (Y) dengan nilai koefisien jalur 

sebesar -0.057, T-statistics 0.440 (<1,96), dan P-value 0.660 (>0,05), yang berarti 

tidak signifikan. Demikian pula interaksi Z Literasi Keuangan x X1 Pengetahuan 

Akuntansi terhadap Kinerja UMKM (Y) menghasilkan koefisien sebesar 0.083, T- 

statistics 0.662 (<1,96), dan P-value 0.508 (>0,05), sehingga juga tidak signifikan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan tidak mampu 

memoderasi pengaruh Pengetahuan Akuntansi (X1) maupun Financial 

Technology (X2) terhadap Kinerja UMKM (Y). Artinya, pengaruh kedua variabel 

eksogen terhadap kinerja UMKM lebih dominan bersifat langsung tanpa adanya 

penguatan maupun pelemahan oleh literasi keuangan sebagai variabel moderasi. 
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Gambar 4.2. Grafik Bootstrapping 

 

4.5. Pembahasan 

Temuan dalam penelitian ini berkaitan dengan kesesuaian antara teori, 

pendapat, dan penelitian sebelumnya yang telah diungkapkan dalam hasil-hasil 

penelitian terdahulu, serta pola perilaku yang perlu diterapkan untuk mengatasi 

isu-isu tersebut. Analisis hasil temuan penelitian ini akan dibagi menjadi empat 

bagian utama, yang akan dibahas sebagai berikut: 

4.5.1. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan Akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM dengan nilai koefisien jalur 0,519, 

T-statistics 4,205, dan P-value 0,000 (<0,05). Hal ini menandakan bahwa semakin 
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baik pemahaman pelaku UMKM dalam hal pencatatan, penyusunan laporan, serta 

analisis keuangan, maka semakin meningkat pula kinerja usaha yang dijalankan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, 

yaitu Pengetahuan Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

UMKM. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Saraswati et al., 2024) yang 

menyatakan pengetahuan akuntansi memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kinerja usaha kecil. Penelitian (Setiawan et al., 2024) juga 

menemukan bahwa akuntansi yang baik membantu pengambilan keputusan bisnis 

yang lebih tepat sehingga berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 

4.5.2. Pengaruh Financial Technology Terhadap Kinerja UMKM 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan financial technology justru 

berpengaruh negatif terhadap kinerja UMKM, yang dapat disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman penggunaan fintech atau risiko biaya transaksi dengan 

nilai koefisien jalur 0,122, T-statistics 0,977, dan P-value 0,329 (>0,05). Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun penggunaan fintech sudah dilakukan, 

kontribusinya belum berdampak nyata terhadap peningkatan kinerja UMKM. 

Dengan demikian, hipotesis kedua berarti Financial Technology 

berpengaruh negatif secara tidak signifikan terhadap Kinerja UMKM. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian (Rahmawati & Hidayat, 2020) yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan fintech oleh UMKM masih rendah karena keterbatasan literasi 

digital. (Pranoto & Hwihanus, 2023) juga menemukan bahwa fintech belum 

optimal dalam meningkatkan kinerja usaha karena pelaku UMKM cenderung 

masih mengandalkan metode keuangan tradisional. Selanjutnya, (Adawiyah & 
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Nuraini, 2022) menjelaskan bahwa pengaruh fintech terhadap kinerja UMKM 

akan signifikan hanya jika diimbangi dengan literasi keuangan yang baik. 

4.5.3. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM Dengan 

Literasi Keuangan Sebagai Variabel Moderasi 

Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa Literasi Keuangan tidak 

memoderasi pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Kinerja UMKM memiliki 

nilai koefisien jalur 0,083, T-statistics 0,662, dan P-value 0,508 (>0,05). Artinya, 

literasi keuangan tidak mampu memperkuat hubungan antara pengetahuan 

akuntansi dengan kinerja UMKM. 

Dengan demikian, hipotesis keempat ditolak, yaitu Literasi Keuangan tidak 

memoderasi hubungan antara Pengetahuan Akuntansi dengan Kinerja UMKM. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Adomako et al., 2016) juga menemukan 

bahwa literasi keuangan tidak selalu memoderasi pengaruh pengetahuan akuntansi 

terhadap kinerja karena faktor internal usaha lebih dominan. (I. Wulandari, 2025) 

menunjukkan bahwa meskipun literasi keuangan penting, efeknya lebih kuat 

sebagai variabel langsung daripada moderasi. (Christanty et al., 2023) 

menegaskan bahwa moderasi literasi keuangan seringkali tidak signifikan ketika 

variabel utama seperti pengetahuan akuntansi sudah memberikan pengaruh yang 

kuat. 

4.5.4. Pengaruh Financial Technology Terhadap Kinerja UMKM Dengan 

Literasi Keuangan Sebagai Variabel Moderasi 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Literasi Keuangan memoderasi 

pengaruh Financial Technology terhadap Kinerja UMKM memiliki nilai koefisien 
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-0,057, T-statistics 0,440, dan P-value 0,660 (>0,05). Hal ini menandakan bahwa 

literasi keuangan tidak memperkuat hubungan fintech dengan kinerja UMKM, 

bahkan arah pengaruhnya cenderung negatif meskipun tidak signifikan. 

Dengan demikian, hipotesis kelima ditolak, yang berarti Literasi Keuangan 

tidak memoderasi hubungan antara Financial Technology dengan Kinerja UMKM. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Demetrius, 2025) menyatakan bahwa literasi 

keuangan belum mampu menjadi faktor moderasi yang kuat karena penggunaan 

fintech masih terbatas. (Hamzah et al., 2023) juga menemukan bahwa 

pemanfaatan fintech oleh UMKM hanya signifikan apabila pelaku memiliki 

literasi keuangan yang tinggi, namun dalam banyak kasus hal ini belum tercapai. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

UMKM. Artinya, semakin tinggi pemahaman akuntansi yang dimiliki pelaku 

UMKM, semakin baik pula kinerja usaha mereka. 

2. Financial Technology berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

Kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi finansial 

belum optimal memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kinerja 

UMKM. 

3. Literasi Keuangan tidak memoderasi pengaruh antara Pengetahuan Akuntansi 

terhadap Kinerja UMKM. Dengan demikian, meskipun literasi keuangan 

penting, efeknya lebih kuat sebagai variabel langsung daripada moderasi. 

4. Literasi Keuangan tidak memoderasi pengaruh antara Financial Technology 

terhadap Kinerja UMKM. Dengan demikian, literasi keuangan belum mampu 

menjadi faktor moderasi yang kuat karena penggunaan fintech masih terbatas. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi UMKM, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman akuntansi melalui 

pelatihan atau pendampingan, karena aspek ini terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kinerja usaha. 

2. Bagi pelaku UMKM yang sudah menggunakan Financial Technology, perlu 

dilakukan pemanfaatan yang lebih optimal, misalnya dalam pencatatan 

transaksi, sistem pembayaran digital, maupun akses pembiayaan, agar manfaat 

teknologi finansial benar-benar dapat dirasakan dalam kinerja usaha. 

3. Bagi lembaga pendukung UMKM (pemerintah, asosiasi, maupun akademisi), 

perlu mengembangkan program peningkatan literasi keuangan yang lebih 

aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha, sehingga dapat 

memperkuat pemanfaatan teknologi dan pengetahuan akuntansi secara 

seimbang. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti 

manajemen keuangan, inovasi usaha, atau faktor eksternal seperti dukungan 

kebijakan dan persaingan pasar, agar dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam proses penelitian yang dilakukan 

ini, terdapat beberapa keterbatasan yang dapat menjadi faktor yang harus 

diperhatikan bagi penelitian yang akan datang, berguna untuk menyempurnakan 

penelitian selanjutnya. Beberapa keterbatasan penelitian ini, antara lain : 

1. Keterbatasan Variabel 

 

Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu 

Pengetahuan Akuntansi, Financial Technology, dan Literasi Keuangan sebagai 
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moderasi. Padahal, masih banyak faktor lain yang dapat memengaruhi Kinerja 

UMKM, seperti manajemen keuangan, inovasi produk, strategi pemasaran, 

maupun dukungan pemerintah yang belum dimasukkan dalam model penelitian. 

2. Keterbatasan Sampel 

Jumlah responden dalam penelitian ini terbatas pada 80 pelaku UMKM 

dengan kriteria tertentu. Hal ini membuat hasil penelitian belum sepenuhnya dapat 

digeneralisasi ke seluruh populasi UMKM di wilayah lain, karena kondisi dan 

karakteristik UMKM berbeda-beda. 

3. Keterbatasan Instrumen 

 

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert. 

Metode ini memiliki keterbatasan karena sangat bergantung pada subjektivitas 

jawaban responden, sehingga memungkinkan adanya bias persepsi atau jawaban 

yang kurang mencerminkan kondisi sebenarnya. 

4. Keterbatasan Analisis Moderasi 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Keuangan tidak memoderasi 

hubungan antar variabel. Namun, keterbatasan ini bisa saja disebabkan oleh faktor 

lain, seperti tingkat literasi responden yang relatif homogen atau kurangnya 

variasi dalam indikator literasi keuangan yang digunakan. 
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